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Ifa Nur Halimah (B03215016), Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Restructuring Cognitive untuk Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem)
Seorang yang pernah Mengalami Gangguan Jiwa di Desa Kupang Jetis
Mojokerto
Fokus penelitian ini yakni tentang (1) Bagaimana proses pelaksanaan
Bimbingan konseling Islam Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) Seorang
yang pernah Mengalami Gangguan Jiwa di Desa Kupang Jetis Mojokerto? (2)
Bagaimana hasil akhir proses pelaksanaan Bimbingan konseling Islam dengan
Teknik Restructuring Cognitive untuk Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem)
Seorang yang pernah Mengalami Gangguan Jiwa di Desa Kupang Jetis
Mojokerto
Dalam menjawab pertanyaan tersebut, metode yang digunakan peneliti
adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian studi kasus
yang dianalisa menggunakan pendekatan analisa deskriptif komparatif.
Peneliti mencari data dengan melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian analisis dilakukan untuk
mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam Meningkatkan Harga Diri
(Self Esteem) Seorang yang pernah Mengalami Gangguan Jiwa di Desa
Kupang Jetis Mojokertoyaitu dengan membandingkan antara teori dan praktek
di lapangan. Sedangkan untuk mengetahui hasilnya yakni dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudahnya dilakukan proses konseling
yang telah dilakukan.
Penelitian ini menghasilkan data bahwa proses Bimbingan dan Konseling
Islam untuk Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) Seorang yang pernah
Mengalami Gangguan Jiwa di Desa Kupang Jetis Mojokertodengan
menggunakan langkah-langkah yaitu identifikasi masalah, diagnosis,
prognosa, treatment, evaluasi dan follow up. Terapi Restructuring Cognitive
dan husnudzon konseli agar konseli dapat menghargai diri sendiri maupun
orang lain, berfikir positif, agar menjadi pribadi yang lebih baik. Hasil akhir
dari proses konseling ini  berhasil dengan melihat presentase sebanyak 75%.
Dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang semula konseli tidak mau keluar
rumah,minder,takut,dan kurangnya bersosialisasi, kini konseli dapat
menghargai dirinya sendiri dan dapat bersosialisasi.
Kata kunci :Teknik Restructuring Cognitive,self esteem
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A. Latar Belakang Masalah  
Problem kehidupan sering muncul dan memicu keadaan stress serta 
depresi. Apabila seseorang memiliki daya tahan mental dan spiritual yang kuat, 
maka seseorang akan mampu menghadapi problem-problem tersebut.
1
 Tidak 
semua orang mampu menerima masalah yang hadir dalam kehidupannya, tidak 
semua orang mampu mengontrol dirinya sendiri. Banyak diantara kita, sering 
mengeluh dengan beban ataupun masalah-masalah dalam hidup yang tidak 
kunjung menemui titik pemecahan masalah tersebut. Hal ini jika diteruskan, 
kita tidak pernah sadar, maka bisa menimbulkan dampak yang negatif secara 
berkelanjutan. Hal ini menyebabkan perubahan mental yang berakibat 
terjadinya gangguan jiwa (sakit jiwa).  
Gangguan jiwa juga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:  
1. Tekanan dari masyarakat yang merendahkan keberadaan individu tersebut. 
Masalah dalam kehidupan yang penuh tekanan. Seperti: kehilangan orang 
yang dicintai, putusnya hubungan sosial, pengangguran, masalah dalam 
keluarga, kesulitan ekonomi, tuntutan pekerjaan dan bullying menjadi 
sebuah masalah dalam kesehatan jiwa.  
2. Faktor genetik mempunyai pengaruh lebih besar dibandingkan dengan 
pengaruh lingkungan. Saudara kandung memiliki resiko 8%, anak dengan 
salah satu orang tua penderita gangguan jiwa memiliki resiko 12%, dan 
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anak dengan kedua orangtua gangguan jiwa memiliki resiko 40%.
2
 Faktor 
genetik tersebut sangat ditunjang dengan polah asuh yang diwariskan 
sesuai dengan pengalaman yang dimiliki oleh anggota keluarga klien 
penderita mengalami gangguan jiwa. 
Gangguan jiwa adalah gangguan pada fungsi mental yang meliputi emosi, 
pikiran, perilaku, perasaan, motivasi, kemauan, keinginan, daya tolak diri, dan 
persepsi sehingga mengganggu dalam proses hidup di masyarakat.
3
 Manusia 
adalah makhluk sosial dan sekaligus makhluk individual. Sebagai makhluk 
sosial manusia memiliki motif untuk mengadakan hubungan dan hidup 
bersama dengan orang lain yang disebut dengan dorongan sosial, manusia 
sebagai makhluk individual memiliki motif untuk mengadakan hubungan 
dengan dirinya sendiri. Sedangkan manusia yang memiliki self esteem rendah, 
akan menarik diri dari orang lain dan memiliki tekanan secara terus menerus 
Self esteem merupakan salah satu bagian dari kepribadian seseorang yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Self esteem adalah suatu hasil 
penilaian individu terhadaap dirinya sendiri, yang dapat mempengaruhi 
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Individu dengan self esteem rendah memiliki rasa kurang percaya diri 
dalam menilai kemampuan dalam dirinya. Individu merasa inferior, malu, 
takut, membenci dirinya sendiri, kurang mampu menerima dirinya, dan 
bersikap patuh atau submissive.  
Individu yang memiliki self esteem yang rendah mungkin terlibat dalam 
aktifitas yang menyimpang dan memiliki masalah psikologis. Individu yang 
memiliki self esteem rendah cenderung menunjukkan level kecemasan yang 




Adapun faktor yang mempengaruhi Harga Diri (Self esteem) yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal yang terdiri dari jenis kelamin yang 
memiliki pengaruh dalam self esteem individu, yakni individu yang berjenis 
kelamin perempuan cenderung merasa Harga Dirinya lebih rendah dari pada 
laki-laki. Kemudian intelegensi yang dimiliki individu dapat mempengaruhi 
self esteem seseorang, karena ketika individu memiliki Harga Diri tinggi, 
cenderung akan mencapai prestasinya lebih baik dari pada individu dengan 
Harga Diri rendah (self esteem). Dan yang terakhir adalah kondisi fisik yang 
baik pada individu, akan menambah self esteem menjadi lebih tinggi.  
Untuk faktor eksternal, dalam bagian ini terdapat lingkungan sosial, 
sekolah serta keluarga yang dapat mempengaruhi self esteem. Karena ketika 
dalam keluarga individu, hal pertama adalah mengenal dasar untuk 
bersosialisasi dalam lingkungan yang lebih besar kemudian dilanjutkan dengan 
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lingkungan sosial dimana individu akan mulai menyadari dirinya berharga atau 
tidak dan hal tersebut merupakan hasil dari proses lingkungan maupun 
perlakuan orang lain kepadanya. 
Peneliti sekaligus konselor menemukan fenomena yang dialami Bagas 
(nama samaran) yang memiliki Harga Diri (self esteem) yang rendah. Bagas 
pernah dirawat di Rumah Sakit Jiwa (RSJ) yang disebabkan oleh faktor 
keturunan (gen), dan dipicu karena meninggalnya sang ayah. Sepulang dari 
Rumah Sakit Jiwa (RSJ) pada bulan agustus 2018 Bagas akhirnya sembuh. 
Namun ketika berinteraksi dengan orang lain, Bagas sering membuang muka 
terhadap lawan bicaranya, Bagas tidak pernah berinteraksi dengan lingkungan, 
bahkan keluar rumah hanya ketika belanja keperluan warung kopi yang 
dimilikinya, itupun atas permintaan ibu Bagas. Bagas merasa malu dengan 
keadaan dirinya yang pernah melakukan perawatan di RSJ.  
Mengenai fenomena yang telah dipaparkan di atas tentang self esteem  
yang rendah, peneliti berusaha membantu Bagas sebagai konseli untuk 
meningkatkan self esteem-nya melalui proses Bimbingan dan Konseling Islam 
menggunakan teknik Restrcturing Cognitive. Diharapkan individu mampu 
berpikir positif (husnudzon) terhadap dirinya sendiri serta kepada orang lain. 
Selain itu, perlunya konseli dalam motivasi untuk menerima dirinya tanpa 
memandang bahwa individu pernah mengalami gangguang jiwa. Sehingga 
dapat terjalin hubungan antara dirinya maupun dengan sosial di masyarakat.  
 

































Teknik Restructuring Cognitive merupakan teknik untuk membantu respon 
emosional dengan lebih baik, dengan mengubah kebiasaan habitual sedemikian 
rupa sehingga tidak terlalu terbiasa. Teknik ini didasarkan pada asumsi pikiran 
rasional dan kognitif defektif yang menghasilkan self sefeating behavior 
(perilaku sengaja yang memiliki efek negatif dari diri sendiri).
5
 Jadi teknik 
Restructuring Cognitive yaitu mengubah respon emosional dengan 
pembiasaan, yang kemudian mengubah pembiasaan perilaku dengan 
pandangan yang positif, sehingga perilaku juga menjadi positif.  
Pandangan atau pikiran positif dalam Islam disebut Husnudzon. 
Husnudzon adalah berbaik sangka terhadap segala ketentuan Allah sehingga 




Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang 
dipaparkan dalam karya tulis ini dengan judul “Bimbingan dan Konseling 
Islam dengan Teknik Restructuring Cognitive untuk meningkatkan Harga 
Diri (self esteem ) seseorang yang pernah dirawat di RSJ (Studi Kasus di 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan 
teknik Restructuring Cognitive untuk meningkatkan Harga Diri (self esteem) 
seseorang yang pernah dirawat di RSJ (Studi Kasus di desa Kupang Jetis 
kabupaten Mojokerto)? 
2. Bagaimana hasil akhir proses pelaksanaan teknik Bimbingan dan Konseling 
Islam dengan Restructuring Cognitive untuk meningkatkan Harga Diri (self 
esteem) pada Individu yang pernah dirawat di RSJ (Studi Kasus di desa 
Kupang Jetis kabupaten Mojokerto)? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut adalah tujuan diadakannya 
penelitian : 
1. Mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan 
teknik Restrcturing Cognitive untuk meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) 
pada Individu yang pernah dirawat di RSJ (Studi Kasus di desa Kupang 
Jetis kabupaten Mojokerto) 
2. Mengetahui Hasil Akhir Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
Islam Menggunakan Teknik Restructuring Cognitive  untuk Meningkatkan 
Harga Diri (Self Esteem ) pada Individu yang Pernah dirawat di RSJ (Studi 
Kasus di desa Kupang Jetis kabupaten Mojokerto) 
 

































D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
praktis maupun teoritis bagi penulis maupun pembaca, sebagai berikut : 
1. Dari segi teoritis 
a. Diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti 
membangun dan menyempurnakan teori yang telah ada, serta berguna 
sebagai tambahan referensi terutama yang berhubungan dengan teknik 
kognitif untuk meningkatkan Harga Diri (self esteem) para individu 
yang pernah mengalami gangguan jiwa. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan keilmuan 
mahasiswa Bimbingan Konseling Islam, khususnya mahasiswa yang 
sedang melakukan penelitian berhubungan dengan teknik kognitif untuk 
meningkatkan Harga Diri (self esteem) untuk individu yang pernah 
mengalami gangguan jiwa 
2. Dari segi praktis 
a. Dapat digunakan sebagai perbandingan bagi peneliti berikutnya untuk 
membuat skripsi yang lebih sempurna. Khususnya berhubungan dengan 
teknik kognitif untuk meningkatkan Harga Diri (self esteem) para 
individu yang pernah mengalami gangguan jiwa. 
b. Dapat dijadikan rujukan mengenai kasus yang hampr sama serta 
berhubungan dengan teknik kognitif untuk meningkatkan Harga Diri 
(self esteem) para individu yang pernah mengalami gangguan jiwa. 
 

































E. Definisi Konsep 
1. Bimbingan Konseling Islam 
Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberi bantuan terarah, 
continue, dan sistematis. Setiap individu dapat mengembangkan potensi 
atau fitrah beragam yang dimiliknya secara optimal, dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan 
Hadits Rasulullah SAW ke dalam dirinya. Sehingga dia dapat hidup selaras 
dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan Hadits.7  
Menurut Aunur Rahim Rofiq Bimbingan Konseling Islam adalah proses 
pemberi bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya 
sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan keagamaan 
senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah. 
Sehingga dapat mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.
8
 
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, 
Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberi bantuan kepada 
individu untuk mengembangkan secara optimal potensi yang ada dalam 
dirinya dengan berpedoman kepada Al-Qur‟an dan Hadits. Dalam penelitian 
ini konselor akan membantu klien untuk meningkatkan self esteem.   
2. Teknik Restructuring Cognitive 
Aaron T. Beck mendefinisikan sebagai pendekatan konseling yang 
dirancang untuk menyelesaikan permasalahan konseling pada saat ini 
dengan cara melakukan restrukturing kognitif dan perilaku yang 
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 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta:Amza, 2010), hal.23. 
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menyimpang. Pendekatan CBT didasarkan pada formulasi kognitif, 
keyakinan dan strategi perilaku yang menganggu. Proses konseling 
didasarkan pada konseptualisasi atau pemahaman konseli atas keyakinan 
khusus dan pola perilaku konseli.
9
 
Teknik Restructuring Cognitive merupakan teknik untuk membantu 
respon emosional dengan lebih baik dengan mengubah kebiasaan habitual 
sedemikian rupa sehingga tidak terlalu terbias. Teknik Restructuring 
Cognitive didasarkan pada asumsi pikiran rasional dan kognitif defektif 
yang menghasilkan self sefeating behavior (perilaku sengaja yang memiliki 
efek negatif dari diri sendiri).
10
 Jadi teknik Restructuring Cognitive yaitu 
mengubah respon emosional dengan pembiasaan, yang kemudian mengubah 
pembiasaan perilaku dengan pandangan yang positif. Sehingga perilaku juga 
akan menjadi positif.  
Pandangan atau pikiran positif dalam Islam disebut Husnudzon. 
Husnudzon adalah berbaik sangka terhadap segala ketentuan Allah sehingga 
manusia dapat senantiasa berpikir positif ketika ditimpa kenikmatan 
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Teknik Restructuring Cognitive diharapkan individu mampu berpikir 
positif (husnudzon) terhadap dirinya dan orang lain agar dapat memotivasi 
untuk menerima dirinya tanpa memandang bahwa individu pernah 
mengalami gangguang jiwa. Sehingga dapat terjalin hubungan antara 
dirinya maupun dengan sosial di masyarakat.  
3. Harga Diri (Self esteem) 
Harga Diri (self esteem) sebagai dimensi evaluatif diri yang bersifat 
luas, artinya sikap yang dibuat individu terhadap diri sendiri mulai dari 
rentang dimensi positif sampai negatif.
12
 Harga Diri (self esteem) 
merupakan suatu evaluasi positif mapun negatif terhadap diri sendiri (self). 
Dengan kata lain, Harga Diri (self esteem ) adalah bagaimana seseorang 
memandang dirinya sendiri. Harga Diri (self esteem ) secara global adalah 
sikap positif atau negatif seseorang akan dirinya secara keseluruhan yang 
berhubungan dengan dimensi spesifik seperti kemampuan akademik, 
kecakapan sosial, penampilan fisik.
13
 
Harga Diri (self esteem) merupakan evaluasi keseluruhan diri. Penilaian 
ini meliputi penilaian positif atau negatif. Individu dengan self esteem 
rendah memiliki rasa kurang percaya diri dalam menilai kemampuan 
dirinya. Individu merasa inferior, malu, takut, membenci dirinya, kurang 
mampu menerima dirinya, dan bersikap patuh atau submissive. Individu 
yang memiliki self esteem rendah mungkin terlibat dalam aktifitas 
menyimpang dan memiliki masalah psikologis. Individu yang memiliki self 
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 Robert A.Baron & Donn Bryne, Psikologi Sosial ,(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), hal. 46. 
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 Wilis Srisyekti dan David A. Setiady dan Rasyid Bo Sanitioso, Harga Diri (Self Esteem) 
Terancam dan Perilaku Menghindar, Jurnal Psikologi Vol 42 , No.2, Agustus 2015, hal. 142. 

































esteem rendah cenderung menunjukkan level kecemasan lebih tinggi, dan 
lebih banyak menunjukkan simtom psikosomatis serta perasaan depresi.
14
  
Perilaku yang nampak pada konseli adalah sering membuang muka 
terhadap lawan bicaranya, tidak pernah berinteraksi dengan lingkungan, 
konseli keluar rumah ketika konseli belanja keperluan warung kopi yang 
dimilikinya, itupun atas permintaan ibu konseli, merasa malu dengan 
keadaan dirinya yang pernah melakukan perawatan di RSJ dan takut 
bertemu orang lain.  
F. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang- orang dan perilaku yang dapat di amati. Penelitian kualitatif  
berusaha memahami persoalan secara keseluruhan (holistik) dan dapat 
mengungkapkan rahasia serta makna tertentu. Penelitian kualitatif 
memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasari 
perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia, atau 
pola-pola yang dianalisis gejala sosial budaya dengan menggunakan 
kebudayaan dari masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran 
mengenai pola-pola yang berlaku.
15
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Pada jenis penelitian ini menggunakan studi kasus, dilakukan secara 
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala 
tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi 
daerah atau subjek yang sangat sempit. Tetapi ditinjau dari sifat penelitian, 
penelitian kasus atau studi kasus lebih mendalam. 
2. Sasaran dan Lokasi penelitian  
a. Sasaran  
Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi 
sasaran oleh peneliti, yaitu: 
1) Konseli dalam penelitian ini adalah seseorang yang pernah dirawat 
di RSJ di desa Kupang Kecamatan Jetis Mojokerto. Berikut adalah 
identitas konseli: 
Nama    : Bagas (nama samaran) 
Tempat, Tanggal Lahir   : Mojokerto, 21 juni 1986 
Alamat     : Dsn Kupang Ds.Kupang Kec. Jetis 
 Mojokerto 
Anak     : Tunggal 
2) Informan dari penelitian ini       : orang tua dan tetangga  
b. Lokasi  
Dalam penelitian ini, lokasi yang dijadikan wadah dalam melakukan 
penelitian yaitu di desa Kupang Kec. Jetis Mojokerto. 
 
 

































3. Tahap-tahap Penelitian 
Adapun rincian prosedur penelitian yang dilakukan peneliti adalah: 
a. Tahap Pra - Penelitian, yang meliputi: 
Pra - Penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap 
ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain : mencari permasalahan 
penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan ilmiah dan non ilmiah 
serta pengamatan  atau  yang  kemudian  merumuskan  permasalahan 
bersifat tentatif dalam bentuk konsep awal, berdikusi dengan orang-
orang tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan tentang 
permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian, 
berkonsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan persetujuan, 
menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi, 
serta menyiapkan surat izin penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian merupakan tahap yang sesungguhnya dilapangan. Pada 
tahap penelitian ini, dilakukan kegiatan antara lain: menyiapkan bahan-
bahan yang diperlukan seperti surat izin penelitian, perlengkapan alat 
tulis, instrumen penelitian, alat perekam. selain itu juga perlu 
berkonsultasi dengan pihak yang berkepentingan dengan latar penelitian 
untuk mendapatkan persetujuan penelitian, mengumpulkan data atau 
informasi yang terkait dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan 
dosen pembimbing, menganalisis data, membuat draf awal konsep hasil 
penelitian. 

































c. Tahap Pasca Penelitian 
Pasca penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan. Pada 
tahap pasca penelitian ini dilakukan kegiatan - kegiatan antara lain: 
menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen 
pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil 
konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan 
melakukan revisi seperlunya. Dengan demikian  dapat  dikatakan  bahwa  
pertahapan  dalam  penelitian  ini  adalah bentuk urutan atau berjenjang 
yakni dimulai pada tahap pra penelitian, tahap pelaksanaan  penelitian,  
tahap  pasca penelitian. Namun,  walaupun demikian sifat dari kegiatan 
yang dilakukan pada masing-masing tahapan tersebut tidaklah bersifat 
ketat, melainkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 
4. Jenis dan Sumber data 
a. Jenis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
bersifat non  statistik, dimana  data  yang diperoleh  nantinya  
dalam  bentuk  kata verbal (deskriptif) bukan dalam bentuk angka. 
Berikut jenis data pada penelitian ini adalah : 
1) Data  Primer  yaitu  data  yang  diambil  dari  sumber  pertama  
di lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi 
tentang latar belakang dan masalah klien, pelaksanaan  proses 
konseling, serta hasil akhir pelaksanaan proses konseling. 

































 Adapun yang menjadi sumber primernya adalah Bagas 
(konseli), disini peneliti melakukan wawancara dan observasi 
secara langsung. 
2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua 
atau sumber sekunder. Yang termasuk sumber sekunder adalah 
orang tua konseli dan tetangga serta dilihat dari keadaan 
lingkungan masyarakat dan perilaku keseharian klien. 
b. Sumber data  
Adapun sumber data yang dimaksud adalah subyek dari mana data 
diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data berupa kata-kata atau 
kalimat-kalimat tertulis, tindakan, maupun lisan.  
1) Sumber Data Primer adalah konseli dan informan (ibu dan 
tetangga konseli, disini peneliti melakukan wawancara dan 
observasi secara langsung. 
2) Sumber Data Sekunder adalah foto / gambar, buku, dokumen 
tertulis dan website. 
5. Teknik pengumpulan data 
Dalam studi  kasus  digunakan  beberapa  teknik pengumpulan  data 
seperti: 
a. Observasi 
Pada tahap awal dilakukan observasi, yaitu melakukan 
pengamatan secara sistematis dan terencana untuk memperoleh data 
yang valid. Dalam hal ini,  selain peneliti  melakukan  pengamatan  

































pada Bagas di  desa Kupang Kecamatan Jetis Mojokerto tentang 
kebiasaan-kebiasaan saat berada di lingkungan rumah, bagaimana 
interaksinya dengan keluarga maupun dengan masyarakat sekitar, 
bagaimana sikap ketika bertemu dengan orang lain dan bagaimana 
tindakan bagus ketika diperintah untuk melakukan hal-hal tertentu. 
b. Wawancara 
Pada tahap selanjutnya, dilakukan wawancara secara intensif 
dan mendalam terhadap para informan. Dengan cara wawancara 
yang tidak terstruktur dengan menggunakan panduan yang memuat 
garis besar lingkup penelitian. Selanjutnya akan  dikembangkan 
dengan bebas selama wawancara berlangsung. Namun tetap pada 
sebatas ruang lingkup penelitian. Dengan tujuan agar tidak kaku 
dalam memperoleh informasi dengan mempersiapkan terlebih 
dahulu gambaran umum pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.  
Wawancara secara umum merupakan suatu proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 
yang diwawancarai. Dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relatif lama.  
 
 

































Peneliti mengamati kenyataan dan mengajukan pertanyaan 
dalam wawancara hingga berkembang secara wajar berdasarkan 




Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh penulis adalah 
Wawancara Tak Berstruktur, dimana dalam proses wawancara 
penulis tidak   menggunakan   pedoman   wawancara   yang   telah 
tersusun   sistematis   dan   lengkap   untuk   pengumpulan datanya.   
Pedoman   wawancara   yang   digunakan   hanya berupa  garis-garis  
besar  permasalahan  yang  akan ditanyakan. 
a) Wawancara peneliti kepada klien. 
b) Wawancara penelti kepada  orangtua klien. 
c) Wawancara peneliti kepada tetangga klien 
c. Dokumentasi 
Studi dokumen, yaitu meneliti berbagai dokumen serta bahan-
bahan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berupa tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan  semacamnya.   
Dokumen  yang  berbentuk  gambar  dapat  berupa  foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain-lain. Sedangkan dokumen yang berbentuk 
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,patung, film 
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dan sebagainya. Studi   dokumen   dalam   penelitian   kualitatif   




Tetapi, semuanya difokuskan ke arah tersebut untuk 
mendapatkan kesatuan data dan  kesimpulan.  Jadi dalam 
penelitian  ini,  penulis  menggunakan penelitian studi kasus. Karena 
peneliti ingin melakukan penelitian secara rinci dan mendalam 
dalam kurun waktu tertentu, untuk membantu dan mengarahkan 
konseli dengan mengubah cara berfikir dan keyakinan konseli yang  
irasional  menuju  cara  berpikir  yang  rasional,  sehingga  klien  
dapat meningkatkan kualitas diri dan kebahagiaan hidupnya.
18
 
Dokumentasi tersebut berupa foto-foto konseli dan identitas 
konseli. Foto-foto tersebut diambil pada saat sesi konseling. Foto 
Bagus saat berinteraksi di rumah maupun di lingkungan sekitar 
rumahnya, catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 
misalnya foto, gambar, patung, film dan lain-lain. Metode 
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No. Jenis Data Sumber Data TPD 
 
1. 









W + O 
 
3. 








Perubahan diri klien Klien, Peneliti 
 
W + O 
 
Keterangan : 
TPD : Teknik Pengumpulan Data 
W : Wawancara 
O : Observasi 
D : Dokumentasi 
6. Teknik analisa data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung. Setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu, analisis data ini dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus. Analisis data dilakukan 
melalui 3 tahap, yaitu: 
 
 

































a. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. 
Reduksi data dilakukan secara kontinue, dalam mereduksi data 
setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan  yang akan  dicapai. 
Dalam penelitian ini, data yang dihasilkan terlebih dahulu 
dikelompokkan sesuai dengan temanya. Kemudian dipilih mana 
data yang digunakan dalam laporan penelitian, dan mana data 
yang tidak perlu digunakan. 
b. Penyajian Data 
Data display berarti  mendisplay data  yaitu  menyajikan  
data  dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori. Menyajikan data yang sering digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan  apa yang dipahami. Dalam penelitian ini, setelah 
data direduksi  maka selanjutnya data tersebut  diolah  dalam  
bentuk  narasi sehingga mudah untuk dilakukan analisis terkait 
dengan permasalahan yang di lapangan. 
c. Verifikasi 
Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 

































Namun tidak menutup kemungkinan tidak terjawab, karena 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti ada di 
lapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum ada, berupa deskripsi atau 
gambaran yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas. 
7. Teknik keabsahan data 
Agar data ini benar-benar bisa dipertanggungjawabkan maka dalam 
penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data, 
sehingga memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa 
keabsahan data antara lain:  
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang 
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar 
penelitian. Peneliti dengan perpanjangan keikutsertaannya akan 
banyak mempelajari kebudayaan dapat menguji ketidakbenaran 
informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri 
sendiri maupun dari responden, dan membangun kepercayaan subyek. 

































Dengan demikian, penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan 
peneliti guna berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan 
apakah konteks itu dipahami dan dihayati.
20
 
b. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 
adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku, hasil penelitian 
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang 
diteliti.  
c. Trianggulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 
dibedakan menjadi empat macam, yakni: 
1) Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber 
adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang 
berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis. 
2) Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil 
peneliti baik data maupun simpulan menngenai bagian tertentu atau 
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti. 
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3) Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis 
trianggulasi yang bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik 
atau metode pengumpulan data yang berbeda. 
4) Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) ini dilakukan oleh 
peneliti dengan menggunakan prespektif lebih dari satu teori dalam 
membahas permasalahan yang dikaji. Dalam trianggulasi  data atau 
sumber, peneliti menggunakan beberapa sumber untuk 
mengumpulakan data dengan permasalahan yang sama. Artinya 
bahwa data yang ada dilapangan diambil dari beberapa sumber 
penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang berpendidikan dan orang berada. 
e) Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. Penelitian menggunakan teknik 
wawancara, pada saat yang lain menggunakan teknik observasi 

































dan dokumentasi, penerapan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk menutupi kelemahan 




G.  Sistematika Pembahasan 
Tujuan Sistematika Pembahasan turut serta ditulis dalam proposal ini 
adalah semata-mata untuk mempermudah pembaca agar lebih cepat 
mengetahui tentang gambaran penulisan proposal penelitian ini. Adapun 
sistematika pembahasan penelitian mendatang adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Awal 
Bagian awal, terdiri dari : Judul Penelitian (sampul), Persetujuan 
Pembimbing, Pengesahan Tim Penguji, Motto dan Persembahan, Pernyataan 
Otentisitas Skripsi, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, dan Daftar Tabel. 
2. Bagian Inti 
BAB I : Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian 
(pendekatan dan jenis penelitian, sasaran dan lokasi penelitian, tahap-tahap 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data, keabsahan data), sistematika pembahasan. 
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BAB II : Menjelaskan tentang Kajian Teoritik yang meliputi: Bimbingan 
dan Konseling Islam, Tujuan, Fungsi, Prinsip, Asas-asas, Langkah-langkah, 
Terapi Restructuring Cognitive, Tujuan Restructuring Cognitive, prinsip 
Restructuring Cognitive, Pengertian Harga Diri (Self esteem), Macam-
macam Harga Diri (Self esteem), Faktor yang mempengaruhi Harga Diri 
serta penelitian terdahulu yang relevan. 
BAB III : Dalam bab ini memuat pemyajian data yang terdiri dari: 
Deskripsi umum obyek penelitian yang meliputi : Deskripsi lokasi, deskripsi 
klien, deskripsi masalah. Dan selanjutnya adalah deskripsi proses konseling 
islam dalam meningkatkan Harga Diri rendah seorang pemuda 
BAB IV : Dalam bab ini berisi tentang Analisis Data yang terdiri dari 
analisis proses dan analisis hasil akhir. 
BAB V : Dalam bab ini berisi tentang penutup dari penelitian ini yang 
meliputi kesimpulan dan saran. 
 




































A. Kajian Teoritik 
1. Bimbingan dan Konseling Islam 
a. Pengertian Bimbingan  
Bimbingan merupakan terjemahan dari guidence yang di dalamnya 
terkandung beberapa makna. Menurut Sertzer dan Stone mengemukakan 
bahwa guidance berasal dari guide yang mempunyai arti to direct, pilot 
,manager, or steer, artinya menunjukkan, mengarahkan, menentukan, 
mengatur, atau mengemudikan.
1
 Bimbingan merupakan sebuah usaha 
pendekatan konselor dengan klien bukan hanya menyelesaikan sebuah 
masalah yang dihadapi, namun juga mengembangkan potensinya dengan 
berbagai anjuran atau nasehat sebagai solusi.
2
 
Menurut Rochman, beliau mengartikan bimbingan sebagai suatu 
proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya. 
Sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat betindak secara 
wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 
masyarakat, dan kehidupan pada umumnya.
3
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Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan kepada individu untuk menyelesaikan masalah 
dan mengembangkan potensi yang dimiliki indivdu.  
b. Pengertian Konseling  
Konseling didefinisikan sebagai hubungan tatap muka antara 
konselor dan klien untuk membantu klien mengenal dan memahami diri, 
sehingga mampu membuat keputusan untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi.
4
Menurut rogers, beliau mengartikan konseling sebagai 
hubungan membantu di mana salah satu pihak (konselor) bertujuan 
meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lain (klien), agar 
dapat menghadapi persoalan atau konflik yang di hadapi dengan baik.
5
 
Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses 
interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli. Agar konseli 
mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan 
dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang dipercayai, sehingga 
konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.
6
  
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling 
adalah seluruh upaya konselor yang diberikan kepada klien untuk 
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi agar mampu 
memanfaatkan potensi yang dimiliknya.  
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c. Bimbingan dan Konseling Islam 
Pengertian Bimbingan Konseling Islam pada dasarnya adalah sama 
dengan pengertian penyuluhan, hanya saja Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada pelaksanaanya berdasarkan nilai-nilai agama. Segala kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan 
kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam 
lingkungan hidupnya, supaya orang tersebut mampu mengatasinya 
sendiri karena muncul kesadaran atau penyerahan diri terhadap 
kekuasaan Tuhan YME, Sehingga memperolah kebahagian hidup saat ini 
dan masa yang akan datang.
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Konseling Islam adalah proses pemberi bantuan terhadap individu 
agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
8
  
Bimbingan dan Konseling Islam adalah upaya membantu individu 
belajar mengembangkan fitrah atau kembali fitrah dengan cara 
memberdayakan (enpowering) iman, akal, dan kemauan yang 
dikaruniakan Allah dan rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada individu itu 
berkembang dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan Allah SWT.
9
 Jadi 
Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada 
individu untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi dan 
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mengembangkan potensi yang dimiliki dengan merujuk kepada Al-
Qur’an dan As-Sunnah. 
d. Tujuan Bimbingan Konseling 
Adapun tujuan Bimbingan dan Konseling Islam dapat dirumuskan 
secara umun dan secara khusus: 
1) Tujuan Umum 
Secara garis besar tujuan umum bimbingan dan konseling 
Islam adalah membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 
manausia yang utuh agar mencapai kebehagian dunia dan akhirat.  
Tujuan bimbingan dan konseling Islam secara umum adalah 
membantu individu untuk mempunyai pengetahuan tentang posisi 
dirinya dan mempunyai keberanian untuk mengambil keputusan 
serta melakukan suatu kegiatan yang dipandang baik, benar, dan 




2) Tujuan khusus  
Dalam buku Ainur Rahim Rafiq menjelaskan tujuan khusus 
Bimbingan dan Konseling Islam sebagai berikut : 
a) Memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, 
mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
ke arah tingakat perkembangan yang optimal. 
b) Mampu memecahkan masalahnya sendiri. 
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 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus,cet 1, (Jakarta : Bima Rencana Parawira, 
2002), hal. 89. 

































c) Mempunyai wawasan yang lebih realistis serta peneriman 
yang objektif  tentang dirinya.  
d) Dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif , baik terhadap 
dirinya sendiri maupun terhadap lingkungannya sehingga 
memperoleh kebehagian dalam hidupnya. 
e) Mencapai taraf aktualisasi diri sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 




Pada dasarnya tujuan Bimbingan dan Konseling Islam sejalan 
dengan tujuan syari’at Islam yang mana terdapat empat tujuan 
pokok yaitu : 
a) Syari’at Islam ditegakkan untuk dipahami manusia 
b) Untuk memperkuat manusia dalam ketentuan agama  
c) Untuk mengentas manusia dalam cengkraman dan tipu daya 
hawa nafsunya. 




e. Fungsi Bimbingan Konseling 
1) Fungsi pencegahan 
Layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi pencegahan 
artinya usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. 
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2) Fungsi pemahaman  
Fungsi pemahaman dalam bimbingan konseling yaitu yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu 
dengan keperluan pengembangan. 
3) Fungsi perbaikan  
Fungsi perbaikan yaitu berperan menghasilkan terpecahnya atau 
teratasinya berbagai masalah yang di alami klien. 
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
Fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu membantu klien 
memelihara dan mengembangkan keseluruhan pribadi secara mantap, 
terarah, dan berkelanjutan. 
f. Asas-Asas Bimbingan Konseling  




1) Asas-asas kebahagian dunia dan akhirat  
Bimbingan dan Konseling Islam tujuan akhirnya adalah 
membantu klien atau konseli, yakni orang dibimbing mencapai 
kebahagian hidup yang senantiasa didambakan oleh setiap manusia. 
2) Asas fitrah  
Membantu klien untuk mengenal, memahami, dan menghayati 
fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah dan tindakannya sejalan 
dengan fitrahnya tersebut. 
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 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta:UII Press, 2004), hal. 22-35. 

































3) Asas Lillahi ta’ala 
Asas ini diselenggarakan semata-mata kareena Allah, 
konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan tugasnya 
dengan penuh keikhlasan tanpa pamrih, dansebaliknya klien harus 
menerima atau meminta bimbingan dengan ikhlas dan rela.  
4) Asas bimbingan seumur hidup  
Dalam kehidupannya manusia akan menjumpai berbagai kesulitan 
dan kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan konseling 
Islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan.  
5) Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 
Bimbingan dan Konseling Islam memperlakukan kliennya 
sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandangnya sebagai 
makhluk bilogis. Bimbingan dan Konseling Islam membantu individu 
untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah tersebut. 
6) Asas keseimbangan rohaniah 
Asas ini untuk menginternalisasikan norma dengan 
mempergunakan semua kemampuan rohaniah potensialnya, bukan 
hanya mengikuti hawa nafsu semata. 
7) Asas kemaujudan individu 
Bimbingan dan Konseling Islam berlangsung pada citra manusia 
menurut Islam, memandang seseorang individu merupakan suatu 
maujud (eksistensi) tersendiri. Setiap individu mempunyai hak dan 
mempunyai kemampuan fundamenatal potensial rohanihnya. 

































8) Asas Sosialitas Manusia 
Pergaulan, cinta kasih, rasa aman, penghargaan terhadap diri 
sendiri dan orang lain, rasa memiliki dan dimiliki, semuanya 
merupakan aspek-aspek yang diperhatikan di dalam Bimbingan dan 
Konseling Islami. Sosialitas manusia di akui dengan memperhatikan 
hak individu dan dalam batas tanggung jawab sosial. 
9) Asas kekhalifan manusia  
Kedudukan manusia sebagai khalifah yaitu sebagai pengelola alam 
semesta. Dengan kata lain, manusia dipandang sebagai makhluk 
berbudaya dan memelihara keseimbangan ekosistem. 
10) Asas keselarasan dan keadilan  
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, 
keserasian dalam berbagai hal. Oleh karena manusia harus berlaku 
“adil” terhadap hak dirinya maupun hak orang lain, alam semesta, dan 
juga hak Tuhan.  
11) Asas pembinaan Akhlaqul-karimah  
Sifat-sifat yang baik merupakan sifat yang dikembangkan oleh 
Bimbingan dan Konseling Islam. Bimbingan Konseling Islam 
membantu klien memelihara, mengembangkan, menyempurnakan 





































12) Asas kasih sayang  
Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari 
orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan 
menundukkan banyak hal. Bimbingan dan Konseling Islam 
dilakukan dengan berlandaskan kasih sayang, sebab hanya dengan 
kasih sayanglah bimbingan konseling akan berhasil. 
13) Asas saling menghargai dan menghormati 
Pada dasarnya kedudukan klien dan konselor itu sama atau 
sederajat, hanya saja berbeda fungsi. Yakni pihak yang memberi 
bantuan dan yang satu menerima bantuan. Hubungan yang terjalin 
merupakan hubungan saling menghormati sesuai dengan kedudukan 
masing-masing sebagai makhluk Allah. 
14) Asas Musyawarah 
Asas musyawarah yakni antara konselor dengan klien terjadi 
dialog yang baik satu sama lain, tidak mendiktekan, tidak ada 
perasaan ataupun tertekan. 
15) Asas Keahlian  
Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan oleh orang-orang 
yang memang memiliki kemampuan keahlian di bidang tersebut. 
Baik keahlian metodelogi dan teknik-teknik dalam bidang yang 
menjadi permasalahan (objek).  
 
 

































g. Unsur-Unsur Bimbingan Konseling Islam  
Dalam Bimbingan dan Konseling Islam mempunyai unsur-unsur 
yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Karena dengan adanya 
unsur tersebut proses konseling akan berjalan. Unsur-unsur tersebut 
yakni: 
1) Konselor  
Konselor dari pandangan Islam adalah seorang muslim yang 
memiliki keahlian dalam melakukan proses bantuan konseling Islam 
terhadap seseorang yang bermasalah atau klien. Konselor yang baik 




Menurut Thohari Musammar persyaratan menjadi konselor di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
a) Memiliki kemampuan prosefisonal 
b) Memiliki sikap kepribadian yang baik  
c) Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwa Islamiyah) 
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Pengertian konselor secara umum adalah orang yang 
memberikan bantuan atau pelayanan kepada seseorang yang 
bermasalah. Dapat disimpulkan bahwasanya konselor adalah seorang 
yang membantu klien dalam memecahkan masalahnya dan 
mengembangkan potensi yang dimilki klien.
16
 
2) Klien/ Konseli 
Menurut Sofyan S. Willis, klien adalah yang diberi bantuan oleh 
seorang konselor atas permintaan sendiri atau permintaan orang lain.
17
 
Menurut Roger yang dikutip oleh Latipun menjelaskan bahwah klien 
adalah orang atau individu yang datang kepada konselor dan 
kondisinya dalam keadaan cemas atau tidak karuan.
18
 Dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya, membutuhkan bantuan dari 
pihak lain (konselor), sebaiknya konselor mengetahui syarat-syarat 
klien agar proses konseling bisa berjalan dengan baik. Syarat-syarat 
tersebut : 
a) Klien adalah orang yang beragam Islam atau nom-muslim yang 
bersedia diberi bantuan melalui pendekatan yang menggunakan 
nilai-nilai Islam. 
b) Klien adalah individu yang sedang mengalami hambatan atau 
masalah untuk mendapatkan ketentraman serta kebahagian hidup. 
c) Klien datang secara sukalera 
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d) Klien adalah seorang yang berhak menentukan jalan hidupnya 
sendiri, dan akan bertanggung jawab atas dirinya setelah baligh 
atau dewasa untuk kehidupan dunia maupun akhirat. 
e) Pada dasarnya setiap klien adalah baik, karena Allah telah 
membekali setiap individu dengan potensi berupa fitrah untuk 
tunduk pada aturan Allah SWT. 
f) Ketidaktentraman atau ketidakbahagiaan klien dalam hidupnya 
umumnya bersumber dari belum dijalankannya ajaran agama sesuai 
tuntunan Al-Qur’an dan hadits. 
g) Klien yang bermasalah hakekatnya orang membutuhkan bantuan 
untuk memfungsikan jasmani, qolb, a’qal, dan basyirohnya.19 
3) Masalah  
Sudarsono dalam kamus konseling, masalah adalah suatu 
keadaan yang mengakibatkan seseorang atau kelompok mengalami 
kerugian atau sakit.
20
 Dalam artian antara keinginan dan kenyataan 
tidak sesuai dengan yang diharapkan.  
h. Langkah-Langkah Bimbingan Konseling  
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam bimbingan dan 
konseling Islam sebagai berikut : 
1) Identifikasi  
Langkah untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak 
pada diri klien  
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2) Diagnosis  
Langkah ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien 
beserta latar belakangnya. Diagnosis dapat dikatakan sebagai usaha 
untuk mengetahui masalah yang dihadapi klien secara mendalam. 
3) Prognosis 
Langkah prognosis adalah langkah menetapkan jenis bantuan apa 
yang cocok untuk diberikan kepada klien. Langkah prognosa ini 
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah prognosa, yaitu 
setelah ditetapkannya masalah beserta latar belakangnya. 
4) Treatment atau terapi 
Langkah ini adalah langkah pelaksanaan bantuan yang telah 
ditetapkan untuk klien dalam menyelasaikan masalahnya. 
5) Evaluasi  
Evaluasi merupakan tahap dimana konselor bisa menilai atau 
mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan terapi yang telah 
diberikan. Yang menjadi ukuran keberhasilan konseling akan tampak 
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2. Konsep Harga Diri (Self Esteem) 
a. Pengertian Harga Diri (Self Esteem) 
Harga Diri mengandung arti evaluasi terhadap diri sendiri, sikap 
yang dibuat oleh diri sendiri dalam rentang dimensi positif-negatif.
22
 Hal 
ini berdasarkan proses perbandingan lingkungan, sosial, dan budaya. 
Harga Diri suatu hasil penilaian terhadap diri sendiri yang ditunjukkan 
melalui sikap-sikap yang bersifat positf dan negatif. Sikap yang 
ditunjukkan dalam masyarakat dipengaruhi oleh penilaian individu 
terhadap diri sendiri. Harga Diri yang positif akan membangkitkan rasa 
percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa 
berguna serta rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dunia.
23
  
Menurut Copersmith bahwa Harga Diri merupakan evaluasi yang 
dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap 
menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu tehadap 
kemampuan, keberartian, kesuksesan, keberhargaan.
24
  
Berdasarkan uraian yang dijelaskan bahwa Harga Diri adalah 
evaluasi atau penilian diri terhadap diri sendiri yang bersifat positif dan 
negatif, dengan dipengaruhi melalui interaksi lingkungan  sehingga  
memunculkan sikap yang positif atau negatif  terhadap orang lain 
maupun diri sendiri. 
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b. Aspek Harga Diri  




1) Kekuatan (Power) 
Kekuatan atau Power yaitu adanya kemampuan untuk mengatur dan 
mengontrol tingkah laku serta mendapat pengakuan atas tingkah laku 
tersebut dari orang lain. Apabila individu mampu mengontrol diri 
sendiri maupun orang lain dengan baik, maka akan mendorong 
terbentuknya Harga Diri yang positif dan begitu sebaliknya. 
2) Keberartian (Significance) 
Keberartian ditandai dengan adanya kepedulian, perhatian, afeksi, 
cinta kasih dari lingkungan terhadap individu. Penerimaan yang baik 
dari lingkungan tersebut menunjukkan adanya ketertarikan  oleh 
lingkungan terhadap individu sesuai dengan keadaan diri yang 
sebenarnya. 
3) Kemampuan (Competence) 
Kemampuan yaitu adanya keaktifan yang tinggi untuk memenuhi 
kebutuhan mencapai harapan yang di inginkan, dimana cara 
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4) Kebijakan (Virtue) 
Individu mampu mematuhi aturan hidup bermasyarakat berdasarkan 
moral, etika, agama di lingkungan. Sehingga individu dapat diterima 
maupun menerima. Sikap tersebut membuat individu mengembankan 
self esteem yang positif  bagi dirinya. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Diri (Self Esteem) 
Menurut McLoed dan Owens, Powell faktor yang mempengaruhi 
Harga Diri adalah usia, ras, etnis, pubertas, berat badan, keterlibatan 
dalam kegiatan fisik, dan gender.
26
 Berikut adalah penjelasan masing-
masing: 
1) Usia 
Memasuki masa anak-anak dan remaja perkembangan self esteem 
diperoleh dari teman, orang tua dan guru pada saat mereka bersekolah. 
2) Ras 
Keanekaragaman budaya dan ras tertentu dapat mempengaruhi self 
esteemnya untuk menjunjung tinggi rasnya. 
3) Etnis 
Berbedaan nilai etnis rendah maupun tinggi dalam bermasyarakat  
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Merupakan periode transisi antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa, dapat ditandai munculnya karakteristik seks sekunder dan 
kemampuan reproduksi seksual yang dapat menimbulkan perasaan 
menarik sehingga mempengaruhi self esteemnya. 
5) Berat badan 
Perubahan berat badan yang paling jelas tampak adalah perubahan 
fisik. Hormon-hormon baru diproduksi oleh endokrin dan membawa 
perubahan ciri-ciri seks primer dan seks sekunder.  
6) Gender 
Laki-laki akan menjaga Harga Dirinya untuk bersaing dan 
berkeinginan untuk menjadi lebih baik dari perempuan. Beberapa 
penelitian menujukkan bahwa perempuan cenderung terkena 
gangguan citra diri dibandingkan laki-laki.  
d. Karakteristik Harga Diri (Self Esteem) 
1) Karakteristik Harga Diri Tinggi  
Harga Diri yang tinggi membangkitkan rasa percaya diri, 
penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna serta 
rasa bahwa kehadirannya diperlukan didalam dunia ini. Berikut 
karakteristik harga diri tinggi
27
: 
a) Merasa puas dengan dirinya  
b) Bangga menjadi dirinya sendiri 
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c) Mudah berinteraksi , berhubungan dekat dan percaya pada orang 
lain 
d) Memandang hidup secara positif dan dapat mengambil sisi positif 
dari 
 kejadian yang di alami 
2) Karakteristik Harga Diri Rendah  
Individu yang memiliki Harga Diri rendah mempunyai ciri-ciri 
cenderung menolak dirinya dan cenderung tidak puas. Sedangkan 
karakteristik menurut Clemes dan Bean diantaranya adalah :
28
 
a) Menghindari situasi yang dapat mencetuskan kecemasan  
b) Merendahkan bakat dirinya  
c) Merasa tidak ada seorangpun yang menghargainya  
d) Menyalahkan orang lain atas kelemahannya sendiri  
e) Mudah dipengaruhi orang lain 
f) Bersikap defensif dan mudah frustasi  
g) Merasa tidak berdaya  
h) Menunjukkan jangkauan perasaan dan emosi yang sempit  
3. Teknik Restructuring Cognitive 
a. Konsep Rectructuring Cognitive 
Restructuring Cognitive mengasumsikan bahwa respon-
respon perilaku dan emosianal yang tidak adaptif dipengaruhi oleh 
keyakinan, sikap, dan persepsi (kognisi) konseli.
29
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Restructuring Cognitive membantu konseli untuk belajar 
berfikir secara berbeda, mengubah pemikiran yang salah, 
menggantinya dengan penikiran yang rasional, realistis dan positif. 
Kesalahan berfikir diekspresikan dalam pernyataan diri yang 
negatif, pernyataan diri yang negatif mengindikasikan adanya pola 
pikir dan keyakinan yang irasional.
30
 
Konseling dengan menggunakan teknik Restructuring 
Cognitive akan diarahkan pada perbaikan fungsi berfikir, merasa 
dan bertindak dengan menekankan otak sebagai pusat analisa, 
pengambilan keputusan, bertanya, bertindak, serta memutuskan 
kembali. Kesalahan berfikir yang bersifat irasional menimbulkan 
perynataan diri yang negatif. Rendahnya Harga Diri dipengaruhi 
oleh pikiran irasional, kebutaan akan realitas, pola pikir, ketakutan 
akan hal baru dan persepsi yang salah akan kondisi dirinya.
31
 
Restructuring Cognitive berakar pada penghapusan kesalahan 
berfikir, keyakinan irasional, peryataan diri yang positif dan 
mengembangkan pikiran baru dengan pola respon yang lebih baik 
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b. Tujuan Teknik Restructuring Cognitive 
Teknik Restructuring Cognitive bertujuan unutk mengubah 
pikiran-pikiran yang negatif terhadap pernyataan diri, penyesuaian 
dengan lingkungan terhadap tugas-tugas  tertentu dan bagaimana 




Teknik Restructuring Cognitive bertujuan untuk membantu 
mengubah kebiasaan menilai diri secara negatif menjadi positif, 
sehingga menghasilkan respon emosional yang lebih baik dengan 
menjadikan individu sadar akan realita yang dihadapi.
34
 
c. Langkah-Langkah Teknik Restructuring Cognitive  
Menurut Cormier dan Cormier menjelasakan ada enam langkah-
langkah prosedur Restructuring Cognitive, sebagai berikut:
35
 
1) Rasinoal :  Tujuan dan tinjauan singkat prosedur 
Langkah pertama Konselor memberikan gambaran langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam proses konseling serta 
membahas pikiran-pikiran negatif dan positif konseli yang 
mengalami masalah.  
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Langkah ini perlu diberikan kepada konseli yang akan 
meningkatkan Harga Diri, agar konseli mempunyai gambaran 
mengenai pernyataan diri yang dapat mempengaruhi perilaku. 
2) Identifikasi pikiran konseli dalam situasi problem 
Langkah kedua, mengidentifikasi terhadap pikiran-pikiran 
konseli dalam situasi yang mengandung tekanan atau situasi 
yang menimbulkan kecemasan. 
3) Pengenalan dan latihan Coping Thought (CT) 
Langkah ketiga, pengenalan dan latihan Coping Thought. Pada 
tahap ini terjadi perpindahan fokus dari pikiran-pikiran klien 
yang merusak diri menuju ke bentuk pikiran menanggulangi. 
Pengenalan dan pelatihan  CT sangat penting untuk mendukung 
keberhasilan prosedur teknik Restructuring Cognitive.  
Konselor menjelaskan dan memberikan contoh Coping 
Thought, sehingga konseli dapat membedakan antara CT 
dengan pikiran menyalahkan diri. Setelah memberikan 
penjelasan, konselor meminta konseli untuk membuat CT dan 
konselor memberikan dorongan untuk memilih CT yang 
mampu dilakukan oleh konseli. Konselor meminta konseli 
untuk mengaplikasikan CT yang sudah ditetapkan. Latihan CT 
dapat meningkatkan keyakinan perasaan mampu untuk 
membuat pernyataan diri yang berbeda. 
 

































4) Pindah dari pikiran negatif ke Coping Thought (CT) 
Langkah keempat, pindah dari pikiran-pikiran negatif ke 
Coping Thought. Pada langkah ini melatih konseli untuk 
pindah dari pikiran-pikiran yang menyebabkan sikap Harga 
Diri rendah ke pikiran yang menanggulangi.  
5) Pengenalan dan latihan penguatan positif. 
Langkah kelima, yaitu pengenalan dan latihan penguatan 
positif. Pada langkah ini mengajarkan konseli tentang cara-cara 
penguatan bagi dirinya untuk setiap keberhasilan yang 
dilakukannya. Konselor juga dapat memodelkan, dan konseli 
mempraktikkan pernyataan-pernyataan diri yang positif. 
Maksud dari pernyataan ini adalah membantu konseli 
menghargai setiap keberhasilnnya. Pandangan atau pikiran 
positif dalam Islam disebut Husnudzon. Husnudzon adalah 
berbaik sangka terhadap segala ketentuan Allah sehingga 
manusia dapat senantiasa berpikir positif ketika ditimpa 
kenikmatan maupun kesusahan dalam hidup. 
6) Tugas Rumah 
Langkah keenam, yaitu tugas rumah dan tindak lanjut. Langkah 
ini  berguna untuk memberikan kesempatan pada konseli untuk 
mempraktikkan keterampilan yang diperoleh dalam 
menggunakan Coping Thought dalam situasi yang sebenarnya.  
 

































d. Indikator Keberhasilan Teknik Restucturing Cognitive  
Untuk mengetahui keberhasilan dari penerapan teknik 
Restructuring Cognitive sebagai berikut:
36
 
1) Konseli mampu mengetahui dan memahami kognisi yang salah 
dalam mempersepsikan setiap permasalahan yang dihadapinya.  
2) Konseli mengetahui dan merasakan dampak negatif ketika 
memiliki pikiran-pikiran negatif terhadap permasalahan yang 
dihadapinya. 
3) Konseli dapat mengindentifikasi pikiran-pikiran negatif terkait 
permasalahan yang sedang dihadapi. 
4) Konseli dapat merumuskan pikiran-pikiran baru yang positif  
5) Konseli dapat membuat rencana tindakan yang berguna untuk 
memodifikasi pikiran negatif menjadi pikiran positif. 
4. Bimbingan Konseling Islam menggunakan  Teknik Restructuring 
Cognitif  untuk Meningkatkan Self Esteem (Harga Diri). 
Harga Diri adalah pernyatan diri atau penilaian terhadap diri 
sendiri. Penilaian itu bisa negatif dan positif, jika seorang memiliki 
Harga Diri tinggi maka akan percaya terhadap diri sendiri, 
bertanggung jawab atas pilihan dan menghargai orang lain, sebaliknya 
jika Harga Diri rendah maka cenderung menolak diri, tidak berdaya, 
dan merasa tidak ada seorangpun yang menganggap keberadaan 
dirinya. 
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Restructuring Cognitive dipusatkan sebagai upaya untuk 
mengubah pola pikir negatif menjadi pikiran-pikiran yang positif. 
Kesalahan dalam berfikir yang bersifat irasional menimbulkan 
pernyataan diri yang negatif. Pernyataan diri yang negatif dipengaruhi 
oleh intervensi kognisi individu. Berdasarkan pernyataan di atas 
Bimbingan Konseling Islam dengan menggunakan teknik 
Restructuring Cognitive untuk meningkatkan self esteem (Harga Diri) 
mampu menangani konseli untuk meningkatkan self estem (Harga 
Diri), karena pusat perhatian dari teknik tersebut yaitu mengubah 
pikiran-pikiran negatif menjadi pikiran-pikiran yang positif, serta 
membantu mengubah pandangan negatif terhadap diri sendiri atau 
“pernyataan diri”, sehingga konseli mempu menerima dirinya maupun 
lingkungan masyarakat. 
B. Penelitian Terdahulu yang Relavan 
1. Judul  : Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosisodrama dalam    
Meningkatkan Self Esteem Siswa Kelas XI dalam 
Menghadapi Dunia Kerja di SMK Kusuma Bangsa 
kecamatan Bangsal kabupaten Mojokerto. 
Oleh   : Ahmad Fikri Haykal 
NIM  : B03212004 
Persamaan : Meneliti tentang meningkatkan Harga Diri  
 
 

































Perbedaan : Teknik dan objek yang digunakan berbeda, penelitian ini  
menggunakan teknik sosiodrama dan objeknya beberapa 
siswa yang mempunyai Harga Diri rendah sedangkan 
penulis menggunakan teknik Restucturing Cognitive 
dengan objek individu atau perseorang.  
2. Judul   : Teknik Konseling Cognitive Restructuring untuk  
Meningkatkan Self Accepntence (Penerimaan Diri) Bagi 
Perempuan Hamil Diluar Nikah di Pakal kecamatan Pakal 
Surabaya. 
Oleh  : Diyan Fitriah Ningsih 
NIM  : B93214084 
Persamaan : Penelitian ini sama menggunakan teknik Restructuring  
Cognitive untuk menyelasaikan permasalah konseli. 
Perbedaan : Penelitian ini menangani masalah untuk meningkatakan  
penerimaan diri, sedangkan penulis meningkatkan Harga 
Diri. 
3. Judul  : Efektivitas Teknik Kursi Kosong (Empety Chair) dalam  
Meningkatkan Harga Diri (Self Estem) pada Korban 
Bullying di SMP Baitussalam Surabaya 
Oleh    : Gege Argya Aka Yori 
NIM   : D73212074 
Persamaan : Penelitian ini sama-sama mengulas tentang masalah 
meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) 

































Perbedaan : Teknik dalam penelitian berbeda dengan teknik yang 
digunakan  
penulis, dimana penulis menggunkan teknik Restructuring 
Cognitive sedangkan penelitian ini menggunkan teknik 
kursi kosing (empety chair). 
 




































A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Kondisi Desa Kupang 
Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto secara geografis 
terletak di112° 25‟ 50.2”BT dan terletak di7º24΄10.1″LS. Secara topografi 
Desa Kupang termasuk dalam kategori daerah dataran rendah dengan 
ketinggian ±50 meter dari permukaan laut (mdpl). Desa Kupang Kecamatan 
Jetis merupakan wilayah kabupaten Mojokerto yang berada disebelah barat 
sungai Brantas. Jarak antara Desa Kupang dengan ibu kota kabupaten ± 7 
km dan berjarak 0 km dari Pusat Pemerintahan Kecamatan. 
b. Sejarah Pemerintahan Desa 
Pemerintahan Desa Kupang pernah dipimpin oleh beberapa Kepala 
Desa, sejak mulai berdirinya pemerintahan Desa Kupang hingga sekarang, 
sebagai berikut:  
1) Tahun 1980-1990  : Sokim Hidayat 
2) Tahun 1990-1998  : Sholikin 
3) Tahun 2001-2004  : Agung Siswanto 
4) Tahun 2005-2013  : H. Madra‟i 

































5) Tahun 2014-sekarang : Andridi 
c. Letak Geografis Desa 
Desa Kupang, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, mempunyai 
luas wilayah 347.8 ha, dengan jumlah penduduk 5305 jiwa, laki-laki 2.737 
jiwa perempuan 2.598 jiwa dan 1903 Kepala Keluarga. Desa Kupang terdiri 
dari 6 Dusun dan 27 Rukun Tentangga (RT) yaitu: 
1) Dusun Wates ; 5 RT   : 11.3  ha 
2) Dusun Warugunung Tengah; 4 RT : 67.8  ha 
3) Dusun Warugunung Lor ; 3 RT  : 100.6ha 
4) Dusun Kupang ; 3 RT   : 35.2 ha 
5) Dusun Pasinan Kulon ; 6 RT  : 28.05ha 
6) Dusun Pasinan Wetan ; 6 RT  : 104.1ha 
Dengan luas wilayah desa 3.478 ha terdiri dari: 
1) Lahan pertanian   : 251.38ha 
2) Lahan tegal   : 33.66ha 
3) Lahan pekarangan   : 38.65ha 
4) Tanah kas desa   : 20.25ha 
5) Lain-lain    : 
- Irigasi    : 3.6 ha 
 
 


































1) Batas utara  : Desa Bangeran  
2) Batas timur : Desa Bendung 
3) Batas selatan : Desa Ngabar 
4) Batas barat : Desa Jolotundo 
d. Keadaan Sosial 
Berdasarkan pemetaan hasil analisis penyebab kemiskinan diperoleh 
data sebagai berikut: 
1) Jumlah penduduk : 
a) Laki-laki : 2737 orang 
b) Perempuan  : 2598 orang 
2) Daftar PemilihTetap (DPT)   : 4.099 
3) Jumlah KK/Rumah Tangga   : 1903 
4) Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)  : 50 
5) Rumah Tangga Miskin (RTM)   : 278 






































e. Data penduduk Desa Kupang berdasarkan tingkat pendidikan sebagai 
berikut: 
Tabel III. 1 
Data Penduduk Desa Kupang Berdasarkan Tingkat Pendidikan 




1 Belum / Tidak / Sudah Tidak Sekolah 1081  
2 Belum/sudahTamatSD 2373  
3 SLTP 843  
4 SLTA / SMK 735  
5 Perguruan Tinggi 80  
JUMLAH 5012  
 
f. Data penduduk berdasarkan mata pencaharian adalah sebagai berikut: 
Tabel III. 2 
Data Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 




1 Petani 569  
2 Buruh Tani 13  
3 Pegawai Negeri 40  
4 TukangBatu/Kayu 8  
5 Angkutan 11  
6 ABRI 6  
7 Pensiunan 29  
8 Pedagang 4  





































g. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan Desa 
Struktur organisasi pemerintahan Desa Kupang ditetapkan dengan 
Pola Minimal yang terdiri atas: 
1) Kepala Desa     : Andridi 
2) Plt. Sekretaris Desa    : Suhartono 
3) Kepala Urusan (2 Orang)  : 
a) Kepala Urusan Umum    : Ika Yuni Candra Dewi 
b) Kepala Urusan Kesejahteraan Masyarakat : Zainudin 
4) Kepala Seksi Pembangunan   : Sundari 
5) Kepala Dusun    
a) Dusun Wates     : - 
b) Dusun Warugunung Tengah   : Mansur 
c) Dusun Warugunung Lor   : Junaedi 
d) Dusun Kupang    : Khoirul Anam 
e) Dusun Pasinan Kulon    : Suhartono 







































6) Lembaga keagamaan 
Tabel III. 4 
Lembaga Keagamaan 
No. Nama Lembaga Lokasi 
1. Masjid Al-Huda Wates 
2. Musholla Al Hidayah Wates 
3. Musholla Al Ikhlas Wates 
4. Masjid Al Hikmah Warugunung Tengah 
5. Masjid Baiturrohman Warugunung Lor 
6. Musholla Darul Muttaqin Warugunung Lor 
7. Musholla Darul Muslimin Kupang 
8. Masjid Al Fatah Pasinan Kulon 
9. Musholla Al Ilham Pasinan Kulon 
10. Musholla Al Ikhlas Pasinan Kulon 
11. Masjid Al Bubarrok Pasinan Kulon 
12. Musholla Al Mustofa Pasinan Kulon 
13. Musholla Al Falah Pasinan Kulon 
14. Musholla Al Hidayah Pasinan Kulon 
15. Masjid Nurul Huda Pasinan Wetan 
16. Musholla Al Amanah Pasinan Wetan 
17. Musholla Darul Muttaqin Pasinan Wetan 
18. Musholla Sabilul Muttaqin Pasinan Wetan 
19. Musholla Darussalam Pasinan Wetan 
20. Musholla Al Ikhlas Pasinan Wetan 
21. Musholla Al Ikhlas Warugunung Tengah 
22. Musholla Al Hidayah Warugunung Tengah 
23. Musholla Baiturrohman Warugunung Lor 





































h. Produk unggulan desa yang dimiliki    
1) Hasil kerajinan Makanan/Minuman    
2) Agribisnis (Pertanian/buah-buahan/perkebunan)   
3) Kewirausahaan/Ekonomi Kreatif    
2. Deskripsi Konselor dan Konseli 
a. Deskripsi konselor 
Konselor adalah seseorang yang membantu memecahkan atau 
menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli, disini konselor mendampingi 
konseli selama proses konseling selesai, maka dari itu seorang konselor 
harus mempunyai keahlian dalam bidang konseling. Berikut identitas 
mengenai konselor: 
1) Biodata konselor  
Nama   : Ifa Nur Halimah 
Tempat, Tanggal Lahir : Mojokerto, 23 Mei 1997 
Alamat   : Dsn. Kupang, Ds. Kupang, Kec. Jetis, Kab. 
  Mojokerto  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Riwayat pendidikan : 
MI : MI Fathul Ulum 
MTs : MTs Bahrul Ulum 
MA : MAN 2 Mojokerto 

































2) Pengalaman konselor 
Peneliti sekaligus sebagai konselor merupakan mahasiswi aktif 
semester delapan Program Studi Bimbingan Konseling Islam di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Penelitian ini diajukan sebagai skripsi untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos). Kajian 
penelitian ini mengenai Bimbingan Konseling Islam dengan teknik 
Restructuring Cognitive untuk meningkatakan Harga Diri (Self Esteem) 
seorang yang pernah mengalami gangguan jiwa di desa Kupang 
Mojokerto. 
Pengalaman dalam melakukan konseling yang dimiliki konselor 
yaitu pernah melaksanakan konseling disekolah, praktik pengalaman 
kerja (PPL) di Rumah Sakit Islam Wonocolo Surabaya dibidang Bina 
Rohani, serta melakukan kunjungan di Rumah Sakit Jiwa Lawang yang 
mana mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi dengan pasien yang 
berada di Rumah Sakit tersebut. Berdasarkan pengalaman yang diperoleh 
konselor bisa dijadikan sebagai pedoman pengetahuan  dan pemahaman 






































b. Deskripsi konseli 
Konseli adalah orang yang memerlukan pendampingan mengenai 
masalah yang dihadapi dan memerlukan orang lain dalam menyelesaikan 
atau memecahkan masalahnya. Konseli juga membutuhkan dorongan dalam 
bentuk motivasi sebagai upaya keberhasilan dalam menyelesaikan masalah. 
Berikut identitas mengenai konseli: 
1) Biodata konseli 
Nama    : Bagas (nama samaran) 
TTL   : Mojokerto 21 juni 1986 
Usia   : 35 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Agama    : Islam 
Alamat    : Dsn. Kupang Ds. Kupang Rt.01 Rw.04 
Status dalam Keluarga : Anak Angkat 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
2) Latar belakang keluarga konseli 
Konseli merupakan anak semata wayang akan tetapi status 
konseli dalam keluarga sebagai anak angkat. Konseli diangkat menjadi 
anak dari kedua orang tuanya sejak masih bayi, karena saat itu orang 
tuanya tidak memiliki seorang anak. Pada tahun 2014 orang tua laki-laki 
konseli meninggal dunia sehingga menjadikan konseli menyandang anak 
yatim. 

































Saat ini konseli hanya tinggal berdua dengan ibunya, di rumah 
yang terbilang sederhana. Kepergian ayah konseli mengharuskan ibunya 




3) Latar Belakang Ekonomi Keluarga 
Jika dilihat keadaan ekonomi konseli, mereka berada dalam 
ekonomi menengah ke bawah, ibunya yang bekerja sebagai pemain musik 
(pengamen) antar kota dan membuka warung kopi dirumahnya. 
Penghasilan dari warung kopi yang dimiliki mereka tidak seberapa, 
karena warung tersebut tidak begitu banyak yang membeli. Mereka hanya 
bergantung pada pekerjaan menjadi pemain musik (pengamen). Berbicara 
mengenai kebutuhan, mereka terbilang belum mampu memenuhi apa 
yang mereka inginkan. Selain harus mencukupi kebutuhan sehari-hari, 
penghasilan yang terkumpul juga harus disisihkan untuk pengobatan 
penyakit yang diderita konseli dan ibu konseli. 
4) Latar Belakang Keagamaan 
Dalam hal beribadah, konseli dan ibunya tidak begitu 
menjalankan atau mematuhinya, dilihat dari kewajiban keseharian konseli 
untuk menjalankan shalat lima waktu konseli belum mampu 
menjalankannya sepenuhnya, terkadang mereka sengaja 
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Wawancara terhadap Ibu konseli. 

































meninggalkannya, belum lagi ibunya yang bekerja dijalanan sehingga 
menjadi hambatan untuk menjalankan ibadah.
2
 
5) Latar Belakang Sosial 
Dalam bersosial sebelum konseli sakit, konseli mudah dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Konseli juga memiliki banyak teman 
ketika konseli belum sakit. Akan tetapi setelah pulang dari RSJ konseli 




c. Deskripsi Masalah Klien  
Masalah adalah suatu yang menghambat, merintangi, 
mempersulit dalam usaha mencapai sesuatu.
4
 Sebagian orang ketika 
memiliki masalah mereka mampu menyelesaikan masalahnya sendiri dan 
sebagian lagi mereka membutuhkan bantuan orang lain untuk membantu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi.  
Masalah akan menjadi beban pikiran bagi seseorang ketika 
masalah tersebut tidak segera diselesaikan, dan akan menimbulkan 
pikiran-pikiran negatif seperti merasa gelisah cemas dan khawatir yang 
mana akan memberikan dampak buruk bagi konseli maupun orang lain.  
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Wawancara terhadap ibu konseli. 
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(Jakarta:Gramedia,1989),hal.56. 

































Peneliti menemukan permasalahan yaitu seorang yang pernah 
menderita gangguan jiwa yang memiliki Harga Diri (self esteem) rendah. 
Konseli yang bernama Bagas ini merupakan seorang yang mudah 
menerima atau menilainya dirinya dan mampu bersosialisasi sebelum 
konseli menderita gangguan jiwa. Setelah keluar dari RSJ bulan agustus 
2018 konseli tidak pernah berinteraksi dengan lingkungan, konseli keluar 
rumah ketika konseli belanja keperluan warung kopi yang dimilikinya, 
itupun atas permintaan ibu konseli. Konseli merasa malu atas kondisi 
konseli yang pernah menderita gangguan jiwa, oleh sebab itu konseli 
memutuskan untuk tidak keluar rumah. 
Berikut adalah tabel masalah konseli dan gejala yang ada pada 
diri konseli : 
No. Gejala yang Nampak 
Sebelum Terapi 
A b c 
1. Minder   √ 
2. Takut   √ 
3. Lebih senang di rumah   √ 
4. Tidak bisa menghargai diri sendiri   √ 
5. Kurangnya sikap bersosialisasi   √ 
 
Keterangan :   a. Tidak Pernah  
b. Kadang-kadang  
c. Sering dilakukan 
 
 

































B. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Proses Bimbingan dan Konseling Islam Menggunakan Teknik 
Restructuring Cognitive untuk Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) 
pada Individu yang pernah Dirawat di RSJ. 
Sebelum proses pelaksanaan konseling, konselor melakukan pendekatan 
dengan konseli untuk menjalin hubungan agar proses konseling berjalan dengan 
baik. Konselor mengatur waktu dan tempat untuk melaksanakan konseling. 
Dimulai dari jam 09.30-10.30 dengan durasi kurang lebih 2 jam untuk 
melaksanakan konseling, 2 kali dalam satu minggu selama 1 bulan, bulan 20 
Maret 2019 – 20 April 2019. Mengenai tempat konseling, konselor dan konseli 
memutuskan untuk melakukan konseling di rumah konseli karena 
menyesuaikan keadaan konseli yang malu untuk keluar rumah. Dalam kasus ini 
konselor memberikan layanan Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan 
teknik Restructuring cognitive  untuk meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) 
pada Individu yang pernah Dirawat di RSJ (Studi Kasus di Desa Kupang Jetis 
Mojokerto). 
Dalam penelitian ini peniliti menggunakan metode kualitatif dengan 
studi kasus, sehingga menghasilkan data deskriptif yang berupa hasil observasi 
dan wawancara. Baik yang peneliti lakukan secara langsung maupun sumber 
sekunder. Konselor akan menerapkan langkah-langkah konseling dengan 
mengacu kepada langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam, 
diantaranya: 

































a. Identifikasi Masalah  
Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui masalah dan gejala-
gejala yang nampak pada konseli. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi 
konseli saat ini, maka konselor menggali data dengan melakukan wawancara 
dan observasi terhadap konseli serta informan, yaitu konseli, ibu konseli, dan 
tetangga dekat konseli agar data yang diperoleh detail dan mendalam. Selain 
mengetahui masalah dan gejala-gejala yang dihadapi konseli, langkah ini 
juga untuk mengetahui keinginan atau harapan dari konseling yang akan 
dilakukan, agar kedepannya selama proses konseling tujuan konseli dan 
konsoler tercapai sesuai harapan. Berikut adalah hasil wawancara dan 
observasi konselor dengan konseli: 
1) Data yang Bersumber dari Konseli  
Konselor memulai wawancara dengan konseli untuk mengetahui 
gejala dan aktivitas konseli di rumah. Konseli merupakan seseorang yang 
pernah mengalami gangguan jiwa dan pernah dirawat di RSJ Lawang. 
Kondisi konseli saat ini sudah sembuh dan membuka warung kopi 
dirumah. Akan tetapi, konseli merasa malu untuk berinteraksi dengan 
lingkungan masyarakat karena konseli pernah mengalami gangguan jiwa. 
Ibu konseli berpesan agar konseli tidak keluar rumah saat ibu nya bekerja, 
karena takut akan terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan pada konseli. 
Konseli juga mengatakan bahwa konseli takut di bully karena tidak yakin 

































keberadaannya akan diharapkan di masyarakat. Konseli merasa kesepian 












2) Data yang Bersumber dari Ibu Konseli  
Untuk memperoleh lebih dalam mengenai gejala yang nampak 
dan masalah yang dihadapi konseli, konselor melakukan wawancara 
dengan ibu konseli. Dalam wawancara ini ibu konseli mengungkapkan 
bahwa konseli sebelum mengalami gangguan jiwa adalah anak yang 
mandiri. Konseli kuliah dan bekerja sebagai guru les di LBB dan privat. 
Ibu konseli juga mengatakan bahwa konseli memiliki teman 
dirumah, konseli juga senang bermain dengan teman-temannya, meskipun 
teman konseli tidak banyak karena di lingkungan tersebut yang sebaya 
dengan konseli sedikit. Sesekali teman konseli bermain ke rumah konseli 
bahkan sampai menginap di rumah konseli. Konseli lebih dekat dengan 
                                                          
5
Wawancara dan observasi terhadap konseli. 

































almarhum ayahnya dari pada dengan ibu konseli, ketika ayah konseli 
meninggal konseli mengalami kesedihannya yang mendalam, konseli 
mengurung diri di kamar, konseli putus asa akan pendidikannya karena 
konseli merasa bahwa tanpa ayahnya konseli tidak bisa melanjutkan 
pendidikannya.  
Ibu konseli saat ini membatasi pergerakan konseli, karena ibu 
konseli harus bekerja hingga malam hari. Ibu konseli khawatir terjadi 
sesuatu yang menimpa konseli selama dia tidak berada di rumah. Maka 
dari itu, ibu konseli memberikan pekerjaan kepada konseli untuk 
berjualan kopi di rumahnya dan berpesan kepada konseli agar tidak keluar 
rumah. Ibu konseli mengeluhkan tentang konseli yang masih aktif 
merokok, ibu konseli menyuruh konseli untuk tidak berlebihan dalam 
merokok, karena konseli harus selalu dibawah pengaruh obat. Setiap satu 
bulan sekali konseli harus kontrol untuk mengambil obatnya. Ibu konseli 
juga mengatakan bahwa dokter yang menangani konseli menyuruh agar 
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Wawancara dan observasi terhadap ibu konseli. 

































3) Data yang Bersumber dari Tetangga Konseli 
Berdasarkan keterangan dari tetangga konseli, konseli tidak 
keluar rumah untuk berinteraksi dengan tetangganya, konseli hanya 
menunggu warung kopi di rumahnya. Tetangga konseli tidak pernah 
menganggap konseli sebagai orang yang tidak normal, karena para 
tetangganya mengerti bahwa konseli sudah sembuh dari penyakitnya. 
Oleh karena itu konseli merasa dirinya tidak diinginkan keberadaanya 
oleh tetangga konseli, tetangga konseli tidak menganggap konseli seperti 
itu, bahkan tetangga konseli hanya ingin konseli kembali seperti dulu 
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Wawancara dan observasi terhadap tetangga konseli. 


































Setelah identifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah diagnosa 
yaitu langkah menetapkan masalah yang dihadapi konseli beserta sebab 
adanya masalah tersebut. Berdasarkan hasil identifikasi masalah melalui 
wawancara terhadap konseli serta informan (ibu konseli, tetangga konseli) 
dapat diketahui bahwa konseli positif memiliki Self Esteem rendah dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Konseli tidak keluar rumah, 
2) Konseli mempunyai pikiran-pikiran negatif terhadap orang-orang 
disekitarnya. 
Secara teori Self Esteem merupakan evaluasi atau penilaian diri 
terhadap diri sendiri yang bersifat positif-negatif dipengaruhi melalui 
interaksi dengan lingkungan sehingga memunculkan sikap yang positif atau 
negatif terhadap orang lain maupun diri sendiri. Berikut adalah penyebab 
konseli memiliki Self Esteem rendah: 
1) Merasa malu untuk berinteraksi dengan lingkungan masyarakat karena 
konseli pernah mengalami gangguan jiwa.  
2) Konseli takut di bully, karena tidak yakin akan keberadaan konseli 
diharapkan di masyarakat. 
 
 

































c. Prognosis  
Setelah ditetapkannya masalah konseli, langkah selanjutnya adalah 
prognosa dimana langkah ini adalah untuk menetapkan bantuan untuk 
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli. Berdasarkan hasil 
diagnosis konselor menetapkan jenis terapi yang akan digunakan yaitu 
melalui Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan teknik Restructuring 
Cognitive untuk meningkatkan Harga Diri konseli.  
Konselor menetapkan teknik Restructuring Cognititive untuk 
meningkatkan Self Esteem konseli melalui berbagai pertimbangan dan 
pengumpulan berbagai data. Restructuring Cognitive merupakan teknik 
konseling yang membantu konseli mengenal pikiran-pikiran yang negatif 
pada dirinya dan hubungan antara persepsi dan kognisinya dengan emosi dan 
perilakunya, dan menghentikan serta mengganti pikiran-pikiran negatif 
menjadi pikiran-pikiran positif hingga dapat berfikir secara rasional dan 
logis dengan tujuan untuk lebih meningkatkan diri. Pandangan atau pikiran 
positif dalam Islam disebut Husnudzon. Husnudzon adalah berbaik sangka 
terhadap segala ketentuan Allah sehingga manusia dapat senantiasa berpikir 






































d. Terapi atau Treatment 
Setelah mengetahui rencana jenis bantuan yang akan diberian kepada 
konseli, konselor akan melanjutkan langkah selanjutnya yaitu pemberian 
terapi (treatment), konselor akan melaksanakan terapi Restructuring 
Cognitive untuk meningkatkan Self Esteem agar konseli dapat 
mengaktualisasi dirinya dan menerima lingkungan sekitar.  
1. Langkah Pertama (Rasional: Tujuan dan tinjauan singkat prosedur)  
Konselor datang ke rumah konseli karena kesepakatan antara 
konselor dan konseli melakukan proses konseling di rumah konseli. 
Konselor di sambut baik oleh ibu konseli maupun konseli dan 
dipersilahkan untuk duduk. Karena konselor dan konseli sebelumnya 
sudah saling kenal, setelah di rasa sudah mendapatkan report, konselor 
memulai proses konseling. Selanjutnya konselor memberikan penjelasan 
secara sederhana mengenai gambaran langkah-langkah yang akan 
dilakukan dalam kegiatan konseling teknik Restructuring Cognititive, 
konselor menjelaskan mengenai tentang harga diri , menjelaskan 
mengenai berfikir positif terhadap orang dirinya maupun orang lain 
dengan tujuan agar konseli mudah memahami dan mengikuti alur 
kegiatan konseling. Konselor juga menjelaskan apa yang dimaksud 
pikiran negatif dan pikiran positif. Setelah itu konselor meminta konseli 
untuk menyetujui penerapan teknik tersebut. 
 

































2. Langkah Kedua (Identifikasi pikiran konseli dalam situasi problem) 
Konselor bertanya pada konseli tentang situasi yang membuatnya 
tertekan sehingga memicu pikiran negatif (su‟udzon)-(husnudzon) 
konseli. Konselor meminta konseli untuk mengenali pikiran negatif dan 
pikiran positifnya dengan situasi dan perasaan yang dialami selama dan 
setelah situasi berlangsung. Caranya dengan menuliskan pikiran-pikiran 
negatif (suudzhon) - positif (husnudzon) konseli. Pikiran negatif klien 
seperti : 
a. Ketika bertemu orang lain klien merasa keberadaanya tidak 
diharapakan 
b. Merasa „minder‟, tetangga tidak dapat menerima keadaan dirnya 
sekarang 
Setelah konseli menyadari adanya pikiran positif maka konseli akan 
mengetahui alternatif untuk mengubah pikirannya. 
3. Langkah Ketiga (Pengenalan dan latihan coping thought (CT)) 
Dalam tahap ini konselor melakukan pendampingan kepada 
konseli dan memberikan nasihat dan arahan tentang berfikir positif 
(husnudzon). Konselor meminta konseli untuk menilai dirinya sendiri 
agar konselor dapat mengetahui perilaku dan pikiran-pikiran negatif yang 
ada pada diri  konseli. Konselor memberikan pengarahan bahwa dalam  
 

































kegiatan konseling akan membahas tentang pikiran negatif 
(su‟udzon). Selanjutnya setelah konseli memahami langkah apa saja yang 
akan dilakukan maka konselor mulai membahas pikiran negatif 
(su‟udzon) dan pikiran positif. Konselor mengajukan beberapa pertanyaan 
terbuka tentang alasan konseli tidak pernah keluar dari rumah atau tidak 
bersosialisasi dengan tetangga sekitar. Awalnya konseli menjawab “Aku 
seneng nang omah mbak” (saya senang di rumah mbak) dengan 
membuang muka pada konselor. Konselor melihat adanya kesenjangan 
antara perkataan dan sikap konseli yang mengatakan senang tapi dengan 
sikap membuang muka. Akhirnya konselor mengkonfrontasi pernyataan 
konseli dengan bertanya “seneng ta wedi mas?” (senang atau takut mas), 
konseli akhirnya menjawab “wedi metu omah mbak”(takut keluar rumah 
mbak). 
Konseli memberikan alasan bahwa saat dia keluar rumah dan 
bertemu orang sekitar, konseli beranggapan orang-orang tersebut sedang 
memandang konseli sebagai orang yang tidak normal (cacat) dengan 
pernyataan konseli “yo mikir mbak sawangane wong-wong iku mandang 
aku gak enak, soale aku duduk wong normal koyok wong liyane ,aku tau 
cacat” (ya mikir mbak, sepertinya orang-orang memandang saya tidak 
enak, karena aku bukan orang normal seperti lainnya, saya pernah cacat).  
 

































Lalu konselor berusaha menggali pikiran positif konseli dengan 
bertanya “iya ta mas? Lah samean nek jualan kopi ngunuku ketemu wong 
yaopo nek diajak ngomong?” (masa iya mas? Kamu kalau jualan kopi, 
ketika ada yang mengajak bicara bagaimana mas?), konseli menjawab “ya 
biasa seh mbak kan tujuan e tuku kopi, bukan ngajak ngomong aku koyok 
wong biasane” (biasa saja mbak, tujuannya membeli kopi bukan 
mengajak bicara seperti orang biasa) 
Konselor menggali informasi mengenai perasaan konseli dalam 
situasi tersebut. pengakuan konseli “aku ngerasakno gak enak mbak, 
soale aku duduk wong normal koyok wong liyane ,aku tau cacat” (saya 
merasa nggak enak mbak soalnya saya bukan orang normal seperti 
lainnya, saya pernah cacat) “ yo malu yo benci yo marah mbak.”dan “iyo 
mbak , malu ambek keadaanku seng tau gendeng, benci dan marah karo 
awakku dewe lapo kok ditakdirno dadi wong seng tau gendeng”( ya malu, 
benci, marah mbak, malu sama keadaan saya sekarang yang pernah 
gangguan jiwa. Benci dan marah sama diri sendiri kenapa ditakdirkan 
menjadi orang yang pernah mengalami gangguan jiwa). Setelah konseli 
memaparkan pikiran negatifnya, konselor menjelaskan kepada konseli 
bahwa pikiran negatif dapat merugikan dirinya sendiri.  
 
 

































Untuk menghilangkan pikiran negatif konselor mengarahkan 
konseli untuk berpikir positif (husnudhzon). Konselor memberikan 
penjelasan kepada konseli mengenai husnudhzon membawa kebaikan, 
yakni: 
a. Kita harus berhusnudzon dan berfikir positif, karena orang lain 
terkadang tidak seburuk prasangka kita. 
b. Berbaik sangka dapat mengubah suatu keburukan menjadi kebaikan. 
c. Berfikir positif dan berbaik sangka dapat menyelamatkan hati. Sebab 
hati yang bersih adalah hati yang tidak menyimpan kebencian. 
d. Berfikir positif bisa membuat hidup kita lebih tenang dan tentram. 
Latihan seperti ini dapat membantu konseli mengurangi sifat tidak 
percaya dirinya dan dapat meyakinkan kepada konseli bahwa ia mampu 











































4. Langkah Keempat (Pindah dari pikiran negatif ke coping thought (CT)) 
Dalam tahap ini konselor telah mengetahui  perilaku dan pikiran-
pikiran negatif yang ada pada diri konseli. Oleh sebab itu konselor 
melakukan peralihan pikiran kepada konseli dengan memberikan arahan 
tentang perilaku positif, yaitu mengenai berbaik sangka kepada orang 
lain. Konselor mengajak konseli berinteraksi dengan tetangganya agar 
konseli mengetahui respon tetangganya terhadap konseli tidak sesuai 
dengan pikiran negatif konseli. Setelah berinteraksi dengan tetangganya 
konseli mengungkapkan “iya mbak bener yo maeng pas nang tetangga 
ternyata biasa ae, ya nyopo terus ngajak ngomong koyok wong normal 
laine, tapi piye mbak aku jek rodok minder” (iya mbak benar ya, tadi 
tetangga biasa saja, juga mengajak bicara seperti orang normal. Tapi saya 
masih merasa minder). Konseli mulai menyadari bahwa selama ini 
pikiran negatifnya terhadap tetangga atau orang lain salah. Ketika konseli 
memutuskan untuk tidak berfikiran negatif kepada orang lain, maka 
pikiran pun juga akan mengikutinya. Ketika konseli memilih untuk 







































5. Langkah kelima (Pengenalan dan latihan penguat positif) 
Konselor mengajari konseli tentang cara-cara memberi 
penguatan bagi dirinya sendiri untuk setiap kegiatan yang dicapainya. 
Untuk mempermudah konseli, konselor memberi contoh tentang 
pernyataan diri positif, kemudian meminta konseli mempraktikannya. 
Pernyataan positif yang konselor berikan kepada konseli adalah 
“berfikirlah positif kepada orang lain” “setiap manusia sudah diberikan 
potensi  masing-masing oleh Allah SWT” “selalu bersyukur dalam artian 
diberikan kesembuhan oleh Allah SWT”. Kemudian konselor 
mengarahkan konseli agar menerapkan pernyataan positif (husnudzon) 
diatas untuk mengganti pikiran negatif konseli setiap konseli berinteraksi 
dengan orang lain.  
6. Tugas Rumah dan tindak lanjut. 
Konselor memberikan tugas rumah sebagai pendalaman treatment, 
agar konseli terbiasa berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Konselor 
menyuruh konseli untuk mencoba membiasakan diri berinteraksi dengan 
tetangganya. Serta menerapkan pernyataan positif (husnudzon) yang 
sudah dipelajari pada langkah treatment point 5 diatas untuk mengganti 
pikiran negatif konseli setiap konseli berinteraksi dengan orang lain.  
 
 

































Konselor menyarankan setidaknya mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar kepada orang lain saat bertemu. Namun jika konseli 
sudah merasa nyaman berinteraksi dengan orang lain, maka konselor 
menyarankan agar konseli berkomunikasi lebih dalam atau mengalir. 
Konselor memberikan waktu 1 minggu dalam mengerjakan tugas rumah. 
e. Evaluasi dan Follow up 
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui atau menilai sejauh 
mana terapi yang telah diberikan oleh konselor kepada konseli selama proses 
konseling. Untuk mengetahui perkembangan selanjutnya konselor 
membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga dapat dievaluasi apakah 
efektif atau tidaknya penerapan terapi restrukturing kognitif dan husnudzon. 
Konselor mengevaluasi apa yang ada pada diri konseli dengan melihat 
perubahan-perubahan yang tampak pada diri konseli bukan karena paksaan. 
Akan tetapi, diharapkan perubahan konseli disadari dengan kesadaran 
konseli sendiri. Dalam menindak lanjuti masalah yang dihadapi oleh konseli, 
konselor melakukan observasi lagi dan mencari tahu perkembangan diri 
konseli. Konseli mengajak konselor jalan-jalan dilingkungan sekitar dan 
konseli menyatakan “mbak, sakjane tonggoku iku apik, Cuma aku ae sing 
mikir elek tentang tonggoku seng ga seneng aku” (mbak, sebenarnya 
tetanggaku itu baik, Cuma saya saja yang berfikir negatif bahwa tetangga 
saya tidak baik terhadap saya). 

































Untuk pemberian bantuan selanjutnya (Follow up), akan diberikan 
kepada konseli apabila konseli membutuhkan bantuan lebih lanjut, dan 
evaluasi akan dilakukan sesekali untuk melihat permasalahan sikap menilai 
diri konseli. Setelah konselor melakukan proses terapi dalam membantu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh konseli, konselor melakukan 
pengamatan dan memperhatikan perubahan perilaku konseli. Adapun 
informasi yang didapat, konselor dibantu oleh ibu konseli dan tetangga 
konseli. Konselor juga menanyakan diri konseli kepada keluarganya lebih 
tepatnya kepada ibu konseli. Informasi yang konselor dapat adalah bahwa 
konseli tidak mau keluar rumah. 
2. Deskripsi hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik 
Restructuring Cognitive untuk Meningkatkan Harga Diri (Self esteem) 
Seorang yang Pernah Mengalami Gangguan Jiwa di Desa Kupang 
Mojokerto 
Setelah melakukan proses konseling dalam meningkatkan self esteem 
(Harga Diri) seorang yang pernah mengalami gangguan jiwa di desa kupang 
Mojokerto, selanjutnya konselor ingin mengetahui hasil akhir dari proses 
konseling dengan teknik restrukturing kognitif dan konseling Islam husnudzon. 
Ternyata proses dari konseling ini cukup membawa kearah yang lebih baik 
pada diri konseli. Untuk melihat perubahan yang ada pada diri konseli, konselor 
melakukan 8 kali sesi pertemuan dengan konseli.  

































Hasil dari proses hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik 
Restructuring Cognitive untuk Meningkatkan Self esteem (Harga Diri) seorang 
yang pernah mengalami gangguan jiwa dapat diketahui dengan adanya 
perubahan yang ada pada diri konseli. Berdasarkan dari hasil pengamatan yang 
telah dilakukan oleh konselor, serta wawancara dengan konseli, dan beberapa 
informan seperti orang tua (ibu) dan tetangga konseli. Bahwa para informan 
juga melihat adanya perubahan yang terjadi pada diri konseli dari hasil proses 
konseling. Konseli diberi pengarahan dan bimbingan oleh konselor dengan cara 
mengarahkan konseli agar konseli berfikir positif dan tidak berfikir negatif 
terhadap lingkungan (tetangga). Berikut adalah perubahan yang terjadi pada diri 
konseli setelah proses konseling selesai : 
a. Sudah tidak „minder‟ saat bertemu dengan orang lain 
b. Sudah tidak takut lagi saat keluar rumah 
c. Sudah bisa bersosialisasi. 




































Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif komperatif 
untuk membandingkan konsep teori dengan data yang ada di lapangan serta 
membandingkan data teori dengan data di lapangan sebelum dan sesudah proses 
konseling. Data ini berupa wawancara dan observasi yang sudah di jelaskan 
peneliti. Berikut ini adalah hasil analisis data tentang proses pelaksanaan dan hasil 
akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Restructuring 
Cognitive untuk meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) seorang yang pernah 
mengalami gangguan jiwa di desa Kupang Mojokerto. 
A. Analisis Proses Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Teknik 
Restructuring Cognitive untuk Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) 
Seorang yang Pernah Mengalami Gangguan Jiwa di desa Kupang 
Mojokerto. 
Berdasarkan penyajian data dalam proses pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling Islam dengan Teknik Restructuring Cognitive untuk meningkatkan 
Harga Diri (Self Esteem) seorang yang pernah mengalami gangguan jiwa di 
desa Kupang Mojokerto, dalam kasus tersebut menggunakan langkah-langkah 
yaitu : identifikasi, diagnosis, prognosis, treatment atau terapi, evaluasi dan 
follow up. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
deskriptif komparatif agar dapat membandingkan konsep teori dan data yang 
ada lapangan. Analisis data disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

































Tabel IV. 1 
Perbandingan Proses Konseling di Lapangan  
denganTeknik Restructuring Cognitive 
No. Data Teori Data Lapangan 
1. Identifikasi Masalah  
Langkah yang digunakan 
untuk mengumpulkan data 
dari berbagai sumber atau 
informan yang berfungsi 
untuk mengenal kasus atau 
masalah serta gejela-gejala 
yang nampak pada konseli 
Koselor mengumpulkan data dari 
berbagai sumber atau informan mulai dari 
konseli, ibu konseli dan tetangga koseli. 
Hasil yang diperoleh dari wawancara dan 
observasi menunjukkan bahwa konseli 
merasa malu untuk berinteraksi dengan 
lingkungan masyarakat karena konseli 
pernah mengalami gangguan jiwa. 
Konseli juga mengatakan bahwa konseli 
takut di bully karena tidak yakin akan 
keberadaan konseli diharapkan di 
masyarakat. Konseli merasa kesepian 
ketika berada di rumah sendirian.  
 
2. Diagnosis 
Langkah ini diguanakan 
untuk menetapakan 
masalah dan faktor-faktor 
yang menjadi latar 
belakang penyebab 
masalah  latar belakang 
penyebab. 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah 
yang dilakukan konselor pada langkah 
awal dengan mawawancarai konseli, ibu 
konseli dan tetangga konseli. Maka 
konselor menetapkan masalah yang 
sedang dihadapi konseli yaitu konseli 
tergolong orang yang memliki Self-
Esteem rendah karena konseli positif 
memiliki Self-Esteem rendah dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Konseli tidak keluar rumah, 
2. Konseli mempunyai  pikiran-pikiran 
negatif terhadap orang-orang 
disekitarnya. 
Sedangkan penyebab konseli memiliki 
self esteem rendah: 
1. Merasa malu untuk berinteraksi 

































dengan lingkungan masyarakat karena 
konseli pernah mengalami gangguan 
jiwa.  
2. Konseli takut dibully karena tidak 
yakin akan keberadaan konseli 
diharapkan di masyarakat.  
3. Prognosis  
Langkah ini digunakan 
untuk menetapkan jenis 
terapi yang akan 
diterapkan dalam 
menangani masalah 
berdasarkan dari hasil 
diagnosis 
Setelah melakukan diagnosis, konselor 
menetapakan jenis bantuan yang akan 
digunakan sesuai dengan permasalahan 
yang dihadapi konseli. Berikut jenis 
terapi yang diberikan: 
1. Memberikan terapi menggunakan 
teknik Restructuring Cognitive, yaitu 
teknik konseling yang membantu 
konseli mengenal pikiran-pikiran yang 
negatif pada dirinya dan hubungan 
antara persepsi dan kognisinya dengan 
emosi dan perilakunya, dan 
menghentikan serta mengganti pikiran-
pikiran negatif (su’udzon) menjadi 
pikiran-pikiran positif (husnudzon) 
hingga dapat berfikir secara rasional 
dan logis dengan tujuan untuk lebih 
meningkatkan diri. 
2. Memberikan terapi Islam yaitu 
Husnudzon, yaitu prasangka baik atau 
pikiran positif dalam teknik 
Restructuring Cognitive. Husnudzon 
bertujuan untuk mengenali pola pikir 
negatif dan memahaminya serta 
menggunakan pola pikir baru 
(prasangka baik / pikiran positif) untuk 
menghadapi peristiwa-peristiwa yang 
akan datang. 
4. Treatment (Terapi) 




Langkah keempat yakni Treatment 
(Terapi) yang merupakan langkah 
penerapan terapi menggunakan teknik 
Restructuring Cognitive yang dirancang 
dalam langkah prognosis. Terapi 

































dilaksanakan selama satu bulan, 2 Kali 
dalam seminggu. 
1. Langkah pertama (Rasional: Tujuan 
dan tinjauan singkat prosedur)  
Konselor memberikan penjelasan 
secara sederhana mengenai gambaran 
langkah-langkah yang akan dilakukan 
dalam kegiatan konseling teknik 
Restructuring Cognitive. Konselor juga 
menjelaskan apa yang dimaksud 
pikiran negatif dan pikiran positif. 
Setelah itu konselor meminta konseli 
untuk menyetujui penerapan teknik 
tersebut. 
2. Langkah Kedua (Identifikasi pikiran 
konseli dalam situasi problem) 
Konselor bertanya pada konseli tentang 
situasi yang membuatnya tertekan 
sehingga memicu pikiran negatif 
(su’udzon) (husnudzon) konseli. 
Konselor meminta konseli untuk 
mengenali pikiran negatif dan pikiran 
positifnya dengan situasi dan perasaan 
yang dialami selama dan setelah situasi 
berlangsung. Setelah konseli 
menyadari adanya pikiran positif maka 
konseli akan mengetahui alternatif 
untuk mengubah pikirannya. 
3. Tahap Ketiga (Pengenalan dan latihan 
coping thought (CT)) 
Dalam tahap ini konselor melakukan 
pendampingan kepada konseli dan 
memberikan nasihat dan arahan tentang 
berfikir positif (husnudzon). Konselor 
meminta konseli untuk menilai dirinya 
sendiri agar konselor dapat mengetahui 
perilaku dan pikiran-pikiran negatif 
yang ada pada diri  konseli. Latihan 
seperti ini dapat membantu konseli 
mengurangi sifat tidak percaya dirinya 

































dan dapat meyakinkan kepada konseli 
bahwa ia mampu mengurangi 
perasaannya itu. 
4. Tahap Keempat (pindah dari pikiran-
pikiran negatif ke coping thought (CT)) 
Langkah keempat yakni melakukan 
peralihan pikiran kepada konseli 
dengan memberikan arahan tentang 
perilaku positif, yaitu mengenai berbaik 
sangka kepada orang lain 
5. Langkah kelima yakni Pengenalan dan 
latihan penguat positif, kegiatan 
mengajar konseli tentang cara-cara 
memberi penguatan bagi dirinya sendiri 
untuk setiap kegiatan yang dicapainya. 
6. Konseli mampu melakukan tugas 
rumah, berinteraksi dengan tetangga 
sekitar selama 1 minggu. Meskipun hari 
pertama konseli hanya mampu 
mengucapkan salam.  
5. Evaluasi dan Follow up 
Untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan langkah 
terapi yang telah diberikan  
1. Sudah tidak ‘minder’ saat bertemu 
dengan orang lain 
2. Sudah tidak takut lagi saat keluar 
rumah 
3. Terkadang belum mampu menghargai 
dirinya sendiri 
4. Sudah bisa bersosialisasi 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat dari analisis proses pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik Restructuring Cognitive untuk 
meningkatakan Harga Diri (Self Esteem) seorang yang pernah mengalami 
gangguan jiwa di desa Kupang Mojokerto yang dilakukan oleh konselor 
dengan langkah-langkah bimbingan dan konseling pada umumnya meliputi : 
Identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi (treatment), evaluasi dan 

































follow up. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa konseli memiliki harga diri 
rendah karena konseli ‘minder’, takut, belum bisa menghargai dirinya sendiri, 
lebih senang dirumah dan kurangnya bersosialisasi. Hal ini apabila dibiarkan 
akan merugikan konseli dan berdampak buruk pada konseli, maka dari itu 
konselor memberikan bantuan kepada konseli agar dapat meningkatkan self 
esteem. 
Pemberian treatment pada proses konseling untuk mengarahkan dan 
mengajarkan kepada konseli. Konseli juga memiliki tujuan yang baik untuk 
berkeinginan meningkatkan self esteem. Proses konseling ini dapat berjalan 
dengan baik dan lancar sebab kedua belah pihak saling mendukung. 
Berdasarkan perbandingan data teori dan lapangan saat proses konseling 
diperoleh kesesuaian dan persamaan yang mengarah pada proses teknik 
Restructuring Cognitive dengan husnudzon. 
B. Hasil Akhir Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik 
Restructuring Cognitive untuk Meningkatakan Harga Diri (Self Esteem) 
Seorang yang Pernah Mengalami Gangguan Jiwa di desa Kupang 
Mojokerto. 
Analisis data hasil akhir proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
Islam dengan Teknik Restructuring Cognitive adalah peneliti akan 
menganalisis perubahan perilaku konseli, yakni dengan membandingkan 
perilaku konseli sebelum dan sesudah dilakukannya. Berikut keberhasilan 
proses konseling terlihat dari tabel dibawah ini : 
 




































Sebelum Terapi Sesudah Terapi 
A b c a b c 
1. Minder         








        
5. Kurang bersosialisai         
 
Keterangan : a. Tidak Pernah  
b. Kadang-kadang  
c. Sering dilakukan 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan 
Bimbangan dan Konseli Islam tersebut terjadi perubahan sikap dan pola fikir 
pada diri konseli, sehingga masalah yang selama ini ada pada diri konseli 
sudah tidak lagi menjadi masalah konseli, karena semua masalah bisa 
diselesaikan apabila konseli memliki niat yang kuat serta mau berusaha 
menjadi lebih baik. Sebelum diberikannya proses konseling, konseli memiliki 
harga diri (Self Esteem) rendah karena konseli menghargai dirinya dan dapat 
bersosialisasi. Gejala-gejala tersebut membuat konseli belum dapat menerima 
kenyataan dirinya dan lingkungan masyarakat. Setelah diberikan proses 
konseling, koseli mulai berubah ditunjukkan dengan bisa menghargai dirnya 
dan dapat bersosialisasi. 
Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan proses 
Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik Restructuring Cognitive untuk 

































meningkatakan Harga Diri (Self Esteem) seorang yang pernah mengalami 
gangguan jiwa di desa Kupang Mojokerto yang dilakukan. Peneliti mengacu 
pada presentase kualitatif dengan standart uji sebagai berikut : 
a. 75% - 100% (dikategorikan berhasil) 
b. 60% - 75% ( cukup berhasil) 
c. <60% (Kurang berhasil) 
Perubahan sesudah konseling sesuai tabel analisis adalah sebagai berikut : 
a. Gejala yang tidak pernah = 3/5 X 100 = 60% 
b. Gejala yang kadang-kadang = 2/5 X 100 = 40% 
c. Gejala masih sering dilakukan = 0/5 X 100 = 0% 
 Dari hasil prosentase proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 
teknik Restructuring Cognitive untuk meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) 
seorang yang pernah mengalami gangguan jiwa di desa Kupang Mojokerto 
tersebut adalah 60% dengan standart 60% - 75% yang dikategorikan cukup 
berhasil. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian teknik Restructuring 
Cognitive dengan husnudzon yang dilakukan konselor, dapat dikatakan cukup 
berhasil dengan melihat 3 gejala yang sudah tidak pernah dilakukan konseli 
setelah proses konseling. Pada awalnya ada 5 gejala yang di alami konseli 
sebelum proses konseling dilakukan, akan tetapi setelah proses konseling 
dilakukan 2 gejala kadang-kadang masih dilakukan. 





































Berdasarkan penelitian yang berjudul “Bimbingan dan Konseling Islam 
dengan Teknik Restructuring Cognitive untuk meningkatkan Harga Diri (Self 
esteem) seorang yang pernah mengalami gangguan jiwa di desa Kupang Jetis 
Mojokerto”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam proses Bimbingan dan Konseling menggunakan teknik Restructuring 
Cognitive yang telah dilaksanakan di desa Kupang Jetis Mojokerto, teknik 
Restructuring Cognitive dan Konseling Islam yang diberikan kepada konseli 
bertujuan agar konseli dapat menghargai dirinya sendiri dan dapat 
bersosialisasi dengan orang lain. Terdapat lima proses konseling yang telah 
diterapkan konselor untuk menangani permasalahan konseli, yakni diawali 
dengan identifikasi masalah, diagnosa, prognosis, treatment dan diakhiri 
dengan evaluasi dan follow up. Dalam proses pemberian bantuan ini 
konselor membutuhkan waktu satu bulan untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan sesuai tujuan konseling, dengan 8 sesi tatap muka. Selain itu 
konselor juga mengumpulkan beberapa informan sebagai pendukung 
keberhasilan dari terapi ini. 
 

































2. Hasil akhir proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik 
Restructuring Cognitive untuk meningkatkan Harga Diri (Self esteem) 
seorang yang pernah mengalami gangguan jiwa di desa Kupang Jetis 
Mojokerto dinyatakan berhasil dengan tingkat keberhasilan 75%. Dapat 
dilihat dari perubahan perilaku konseli yang semula tidak mau bersosialisasi 
dengan orang sekitar (tetangga) dan takut untuk keluar rumah, kini konseli 
sudah bisa menghargai dirinya sendiri, tidak merasa „minder‟ akan 
kondisinya yang sekarang, dan dapat bersosialisasi dengan lingkungannya. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan membahas tentang 
“Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik Restructuring Cognitive untuk 
meningkatkan Harga Diri (Self esteem) seorang yang pernah mengalami 
gangguan jiwa di desa Kupang Jetis Mojokerto”, peneliti menyadari masih 
banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, maka ada beberapa saran 
yang perlu dikemukakan, sebagai berikut: 
1. Bagi Keluarga 
Diharapkan agar selalu memantau dan mengawasi perkembangan konseli, 
konseli menjadi pribadi yang lebih baik dan pandai berfikir positif kepada 
orang lain. 
2. Bagi Konselor 
Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik Restructuring Cognitive 
untuk meningkatkan Harga Diri (Self esteem) seorang yang pernah 
mengalami gangguan jiwa, alangkah baiknya jika lebih mendalami proses 

































konselingnya agar mampu mencapai hasil yang lebih baik sebagaimana 
konselor inginkan dan dapat menyelesaikan masalah yang tengah dihadapi 
oleh konseli, sehingga konseli dapat menjadi pribadi yang lebih baik, 
konseli tidak mengurung diri dirumah, dan konseli tidak berfikiran negatif 
kepada orang lain. 
3. Bagi Konseli 
Konseli yang berada di desa Kupang Jetis Mojokerto dapat menghargai 
dirinya sendiri, dapat berfikir positif kepada orang lain serta lebih bertaqwa 
kepada Allah SWT. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya 
agar dapat menyempurnakan hasil penelitian yang menunjukkan hasil 
sempurna. 
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